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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Peningkatan Pemasaran Harvies Coffee Shop Banda 

Aceh Melalui Digital marketing.” Sudah seharusnya digital marketing diterapkan 

dalam strategi usaha dalam menghidupkan roda perekonomian secara tidak 

konvensional sehingga mempengaruhi komunikasi pemasaran dan mulai 

terintegrasi dengan digital, namun pada penerapannya Harvies Coffee Shop hanya 

menggunakan Instagram sebagai media digital marketing-nya namun sudah mampu 

meningkatkan penjualan secara signifikan. Fokus masalah yang diangkat, yaitu: (1) 

Bagaimana strategi Harvies Coffee Shop dalam upaya peningkatan pemasaran 

produk melalui digital marketing (2) bagaimana kendala dan manfaat penerapan 

digital marketing bagi Harvies Coffee Shop. Untuk mengungkapkan persoalan 

tersebut penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berguna untuk 

memberikan fakta dan data mengenai penerapan digital marketing di Harvies 

Coffee Shop. Kemudian teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 

dokumentasi, dan observasi. Teknik analisis data dengan reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teori komunikasi pemasaran terpadu. Dari hasil penelitian ditemukan 

bahwa strategi komunikasi melalui digital marketing Harvies Coffee Shop dan 

penyebab peningkatan pemasaran yang signifikan hanya berdasarkan penggunaan 

Instagram sebagai digital marketing yaitu pengguna Instagram yang masif di kota 

Banda aceh dan mampu dilakukannya komunikasi dua arah melalui Instagram. Dua 

poin ini tidak terdapat pada jenis digital marketing yang lain sehingga dengan 

dipilihnya Instagram sebagai satu-satunya alat marketing oleh Harvies Coffee Shop, 

selanjutnya juga didukung dari strategi Harvies Coffee Shop dalam marketing yaitu 

penyampaian Positioning statement di setiap postingan Instagram dengan 

menggunakan konten marketing serta menjalin hubungan dengan pelanggan secara 

fast respond (cepat tanggap) di media sosial. Berdasarkan temuan penelitian, 

ditemukan bahwa Harvies Coffee Shop juga menerapkan bauran pemasaran—4P 

(product, price, place, dan promotion). Namun pada penerapannya masih terdapat 

sedikit kendala berkaitan dengan promosinya. Saran bagi pelaku usaha yakni tetap 

menjalankan aktivitas pemasaran, baik konvensional maupun digital dengan 

konsisten, terutama mengenai digital marketing bisa dikembangkan lagi dalam 

pengelolaannya, karena selama ini masih dimanajemen sendiri oleh Harvies Coffee 

Shop. 

Kata Kunci: Digital marketing, Strategi Komunikasi Pemasaran Terpadu, Harvies 

Coffee Shop, Instagram, Baruan Pemasaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Dengan pesatnya perubahan teknologi dan cara kita berpikir tentang dunia, 

pengusaha perlu meningkatkan dan membawa perubahan dalam berbagai sistem 

pemasaran. Beralih dari sistem pemasaran tradisional ke digital adalah salah satu 

keputusan terbaik dan paling efektif bagi bisnis untuk mempromosikan produk dan 

layanan mereka. Didukung oleh teknologi canggih, para pengusaha, pebisnis dan 

konsumen dapat merasakan kemudahan dan efektivitas pemasaran digital. Bagi 

para pengusaha dan pebisnis, digital marketing digunakan sebagai alat promosi 

yang ampuh dan memberikan kemudahan kepada konsumen. 

Pemasaran digital adalah platform yang digunakan untuk mempromosikan 

produk dan layanan yang ditawarkan oleh pengusaha, investor mikro, perusahaan 

berbasis produk, dan entitas lainnya1. Oleh karena itu, tidak ada batasan pada 

pemasaran digital karena perusahaan dapat menggunakan semua perangkat seperti 

ponsel, tablet, laptop, TV, media sosial, SEO, video, email, dan lainnya. Tidak ada 

batasan untuk mempromosikan produk dan jasa perusahaan. 

Pemasaran digital adalah sistem pemasaran yang paling populer dan diminati 

oleh para pelaku bisnis yang menyediakan produk dan layanan dan untuk pembeli 

yang menikmati produk dan layanan tersebut. Di era ini, pemasaran digital  

dianggap lebih efektif daripada sistem lain. Hal ini karena pemasaran digital 

 
1 Chole, N., & Dharmik, K. M, Digital marketing & Media sosial, (Nagpur: Tripude 

Institute of Management Education, 2018), h. 163-167. 
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menawarkan kemudahan, keserbagunaan, dan lebih cepat dari yang lain. Tidak 

hanya mudah digunakan oleh konsumen, tetapi juga merupakan alat yang ampuh 

bagi pemasar untuk menjangkau  pasar sasaran mereka. 2 

Menurut Chole dan Dharmik dalam penelitiannya mengenai digital marketing 

and media sosial menyampaikan beberapa media yang digunakan sebagai 

pendukung kegiatan digital marketing seperti, search engine optimization (SEO), 

content marketing, otomasi pemasaran, PPC, native advertising, affiliate marketing, 

dan media sosial marketing.3  

Search engine optimization (SEO) merupakan upaya untuk mengoptimasi 

sebuah situs agar mendapatkan peringkat teratas dari hasil pencarian. Untuk 

menjadi peringkat teratas, diperlukan kemampuan untuk memahami bagaimana 

sistem mesin pencari. Media yang dapat digunakan seperti website, blogs dan 

infografis. 

Pemasaran konten adalah perencanaan, pembuatan, dan berbagi konten 

tentang perusahaan. Hal ini bertujuan agar pembaca mengetahui bisnis yang sedang 

dijalankan dan memotivasi untuk menjadi pembeli. Konten ini dapat dibuat dalam 

bentuk unggahan blog, media sosial, artikel, ebook, infografis, dan pamflet online. 

Otomatisasi pemasaran adalah teknik untuk mengotomatisasi tugas yang 

berulang. Tugas seperti alur kerja, tata letak unggah konten, laporan kampanye, dll. 

Otomatisasi ini dapat dilakukan melalui saluran digital seperti email. 

PPC, juga dikenal sebagai payperclick, adalah cara  mengarahkan traffic ke 

 
2 Iram, M., & Chopade, T, Effectiveness of Digital Advertising on Instagram Followers. 

(Nagpur: Tripude Institute of Management Education, 2018), h. 283-302. 
3 Chole, N., & Dharmik, K. M, Digital marketing & Media sosial, (Nagpur: Tripude 

Institute of Management Education, 2018), h. 163-167. 
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situs web penjual dengan membayar untuk setiap klik. Misalnya, Google AdWords. 

Native ads adalah bentuk konten berbayar yang ditampilkan dalam format 

seperti media dan penempatannya. Konten yang terlihat dan berfungsi sebagai 

bagian dari media yang relevan. Misalnya, posting yang diiklankan di Instagram 

dan Facebook. 

Afiliasi pemasaran adalah bentuk pemasaran digital yang mendapatkan 

komisi dengan  bermitra dengan layanan dan situs web orang lain untuk 

memperkenalkan bisnis penjual kepada pembaca dan pengunjung. Misalnya, meng-

host iklan video di Youtube. 

Media sosial marketing merupakan metode pemasaran online yang saat ini 

sangat diminati dibandingkan dengan jenis pemasaran lainnya. Kebanyakan orang 

tahu dan memiliki media sosial. Media pemasaran ini kemungkinan besar akan 

digunakan oleh usaha kecil, usaha kecil, atau bisnis lain di daerah pedesaan. Contoh 

media sosial yang banyak digunakan oleh pelaku bisnis antara lain Facebook, 

Instagram, Twitter, LinkedIn, SnapGram,  dan Youtube. 

Media sosial adalah  media online yang memungkinkan penggunanya untuk 

dengan mudah berbagi, berpartisipasi, dan membuat konten seperti blog, forum, 

jejaring sosial, wiki, dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial, dan wiki adalah bentuk 

media sosial yang paling umum digunakan oleh komunitas global.4 

Jejaring sosial merupakan bagian dari media sosial dan yang membedakan 

jejaring sosial dengan media sosial adalah jejaring sosial merupakan aksi atau 

pemanfaatan dari media sosial. Jika tujuannya hanya berbagi konten, maka disebut 

 
4 Sabila. Nur, Pengantar Belajar Digital marketing, (Semarang: STEKOM, 2019), h. 40. 
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dengan media sosial, namun apabila dalam konten tersebut terdapat interaksi maka 

disebut jejaring sosial. Contoh jejaring sosial antara lain facebook, Path, Instagram, 

Pinterest, dan lain sebagainya.5 Sehingga media sosial adalah wadah yang 

memudahkan pengguna untuk saling bertukar informasi dan berinteraksi satu sama 

lain yang berbasis pada teknologi internet. 

Di era modern ini, semua orang menggunakan Internet, ditambah dengan 

kemajuan Internet, disertai dengan perkembangan teknologi yang pesat, yang 

mendukung revolusi ekonomi. Tak heran jika teknologi yang mendukung hal 

tersebut membuat segalanya menjadi lebih mudah dan praktis. Perubahan bisnis 

yang paling kentara adalah jenis komunikasi yang  mengarah pada penggunaan 

media sosial. Dorongan dari media sosial dan peningkatan jumlah perangkat yang 

mendukung media digital telah menyebabkan pertumbuhan pemasaran digital 

secara simultan. Perkembangan media digital telah menciptakan perubahan dan 

peluang inovatif di bidang pemasaran. Jika media sosial digunakan dan digunakan 

dengan benar, pemasaran melalui media sosial jelas dapat mengurangi biaya 

pemasaran (penghematan) dalam jangka panjang. Contoh nyata adalah  iklan 

Instagram, yang cenderung lebih murah dan lebih efektif daripada opsi iklan mesin 

pencari lainnya. 

Setelah berhasil mengembangkan aplikasi dengan banyak pengguna, 

Instagram telah berkembang menjadi media sosial yang menawarkan banyak 

peluang bisnis karena dapat digunakan sebagai media komunikasi pemasaran. 

Begitu banyak orang yang menggunakan strategi pemasaran digital menggunakan 

 
 5 Sabila. Nur, Pengantar Belajar Digital marketing, (Semarang: STEKOM, 2019), h. 40-

41. 
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jejaring sosial Instagram untuk pemasaran, termasuk Harvies Coffee Shop. 

Pada saat ini bisnis cafe sudah sangat mudah dijumpai diberbagai tempat, oleh 

karena itu pemilik cafe dituntun untuk dapat menyesuaikan diri dan selalu tanggap 

dalam menghadapi persaingan untuk menghadapi persaingan yang ketat dan 

berubahnya kondisi sosial dengan cara terus memberikan pelayanan yang terbaik 

dan memberikan produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen sehingga 

konsumen dapat memberikan kepercayaan. Oleh karena itu, persaingan usaha cafe 

semakin ketat yang disebabkan oleh konsumen mempunyai kebutuhan beragam 

dalam penyediaan dan pelayanan kopi, sehingga dengan adanya situasi tersebut 

pemilik cafe harus memiliki kemampuan pemasaran terhadap usahanya disamping 

kemampuan untuk menjual produk dan jasa, sehingga jumlah konsumen tidak 

menurun. 

Harvies Coffee Shop merupakan sebuah cafe yang terletak di jalan makam 

pahlawan di kota Banda Aceh. Dalam pemasarannya Harvies Coffee Shop 

memanfaatkan media sosial Instagram untuk memasarkan produk jualannya. Dalam 

wawancara yang dilakukan terhadap CEO Harvies Coffee Shop dikatakan bahwa 

salah satu peningkatan penjualan Harvies Coffee Shop disebabkan oleh penggunaan 

Instagram sebagai media marketing yang unggul dalam menjangkau banyak 

audience dan Instagram merupakan media yang tepat digunakan sebagai media 

promosi. 

Pada penerapannya Harvies Coffee Shop menggunakan media sosial 

marketing berupa Instagram dengan memanfaatkan pengguna Instagram yang masif 

dan fokus untuk membesarkan brand nya dengan melakukan postingan rutin berupa 

foto dan video yang dilakukan dengan kualitas bagus untuk mengundang konsumen 
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tertarik dengan produk yang ditawarkan, kemudian Harvies coffee Shop juga sering 

membagikan postingan unik berupa tips dan trik seputar kopi, Harvies coffee Shop 

juga membuat postingan yang ditulis dari konsumen langsung seputar kehidupan 

kesehariannya. Beberapa hal tersebut dilakukan oleh Harvies Coffee Shop untuk 

menarik audience dan membuat komsumen semakin merasa dekat dengan Harvies, 

tujuan dari penerapan marketing tersebut untuk menarik konsumen dan calon 

konsumen secara cepat dengan mengandalkan pendekatan intelektual terhadap 

calon pembeli.  

Peneliti mengangkat Instagram sebagai objek penelitian digital marketing di 

Harvies Coffee Shop karena menurut observasi awal yang sudah dilakukan oleh 

peneliti, Instagram merupakan satu-satunya media sosial yang digunakan untuk 

memasarkan produk Harvies Coffee Shop namun sudah mampu melakukan 

peningkatan penjualan yang signifikan tanpa memanfaatkan jenis media sosial 

marketing yang lain seperti facebook, linkedin, twitter, dll, dan indikator media 

marketing lain seperti search engine optimization (SEO), content marketing, 

otomasi pemasaran, PPC, native advertising, dan affiliate marketing. 

Maka dari itu berdasarkan hal yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Pemasaran 

Harvies Coffee Shop Banda Aceh Melalui Digital marketing”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana strategi Harvies Coffee Shop dalam upaya peningkatan 

pemasaran produk melalui digital marketing? 

2. Bagaimana kendala dan manfaat penerapan digital marketing bagi Harvies 

Coffee Shop? 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi pemasaran digital marketing yang digunakan 

oleh Harvies Coffee Shop dalam meningkatkan pemasaran. 

2. Untuk mengetahui kendala dan manfaat penerapan pemasaran Harvies 

Coffee Shop melalui digital marketing. 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat untuk: 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

perusahaan yang diteliti dalam rangka mengetahui efektivitas promosi 

melalui media sosial Instagram terhadap penjualan. Hal tersebut dapat 

digunakan sebagai rujukan untuk menerapkan strategi pemasaran yang 

efektif pada masa sekarang dan masa yang akan datang.  

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan informasi bagi 

peneliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian di bidang 
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pemasaran khususnya melalui media sosial Instagram dalam sistem 

pemasaran. 

3. Bagi akademik dapat menjadi referensi dan dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan studi mengenai pemasaran dan dapat digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya mengenai tema yang sama. 

E. Definisi Operasional 

 

1. Komunikasi Pemasaran 

Komunikasi pemasaran dari American Association of Advertising 

Agencies yang dikutip dari Morissan6 ialah: “Konsep komunikasi pemasaran 

yang menekankan nilai tambah planning komprehensif yang mengevaluasi 

strategis aneka macam disiplin komunikasi, seperti periklanan umum, respon 

pribadi, promosi penjualan, serta public relation. lalu mengkombinasikan 

disiplin - disiplin tersebut dalam rangka mewujudkan kejelasan, konsistensi dan 

akibat komunikasi maksimum.” 

2. Digital marketing 

 

Pemasaran digital memiliki arti yang hampir sama dengan pemasaran 

elektronik (e-marketing), baik yang menggambarkan pengelolaan maupun 

pelaksanaan pemasaran dengan menggunakan sarana elektronik, seperti situs 

web, email, basis data, digital TV dan melalui banyak inovasi terbaru lainnya 

termasuk  blog, feed, podcast, dan media sosial yang berkontribusi pada 

aktivitas pemasaran yang digerakkan oleh laba dan membangun serta 

menumbuhkan hubungan dengan pelanggan sambil mengembangkan 

 
6 Morissan. Periklanan: Komunikasi Pemasaran Terpadu. (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2015), h. 8 



9 

 

 

 

pendekatan yang terencana dengan baik untuk meningkatkan pengetahuan 

konsumen (berhadapan dengan perusahaan, perilakunya, nilai-nilai, dan  

loyalitas merek produk perusahaan), dan kemudian mengintegrasikan 

komunikasi yang ditargetkan dengan layanan online sesuai dengan kebutuhan  

individu atau pelanggan tertentu. Singkatnya, pemasaran digital mencapai 

tujuan pemasaran melalui penerapan teknologi dan media digital, terutama 

internet. 7 

3. Coffee Shop 

 

Kedai atau warung kopi (Coffee Shop) adalah rumah makan atau rumah 

minum yang menjual minuman dengan menu utama kopi dan menu pelengkap 

lainnya. Menu kopi yang ditawarkan berbahan baku kopi dari daerah di 

Indonesia, disajikan dalam single origin (kopi dari satu kawasan); single origin 

blend (kopi single origin dari beberapa kawasan); atau kopi disajikan dengan 

campuran susu, moka, coklat atau campuran lain sesuai selera. Kualitas kopi 

sebagai bahan baku kedai kopi yang disajikan oleh para pengusaha adalah kopi 

dengan kualitas aroma dan rasa yang premium (specialty coffee).8 

F. Kerangka Berpikir 

 

Kerangka pikir penelitian menggambarkan alur berpikir peneliti dalam 

melakukan penelitian. Proses penelitian ini berawal dari keingintahuan peneliti 

terhadap pemasaran yang dilakukan pada coffee Shop melalui digital marketing. 

Sejalan dengan itu, peneliti berpikir untuk mempelajari lebih jauh tentang 

 
7 Chafey, Dave et al. Internet Marketing: Strategy, Implementation, and Practic. (England: 

Pearson Education Limited,2000), h. 30 
8 Yunus, Ahmad, Panduan Pendirian Usaha Kedai Kopi, (Jakarta: Badan Ekonomi Kreatif, 

2018), h. 1. 
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penerapan digital marketing yang dijalankan oleh coffee Shop, dalam artian subyek 

yang dijadikan sasaran adalah Harvies Coffee Shop sebagai salah satu toko kopi 

yang ada di Banda Aceh.  

Sudah seharusnya digital marketing diterapkan dalam strategi usaha dalam 

menghidupkan roda perekonomian secara tidak konvensional sehingga 

mempengaruhi komunikasi pemasaran dan mulai terintegrasi dengan digital, namun 

pada penerapannya Harvies Coffee Shop hanya menggunakan Instagram sebagai 

media digital marketingnya namun sudah mampu meningkatkan penjualan secara 

signifikan sehingga peneliti mencoba untuk menganalisis fenomena tersebut. Di 

lain sisi peneliti juga mencari tahu tentang kendala dan manfaat penerapan digital 

marketing bagi pemasaran produk. Dari penjelasan tersebut peneliti membuat 

kerangka pikir penelitian seperti gambar 1.1 berikut ini: 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

 

Kajian terdahulu adalah upaya penelitian untuk mencari perbandingan dan 

selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya di 

samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dalam memposisikan penelitian 

serta menunjukkan orsinalitas dari penelitian. Kajian terdahulu di perlukan dalam 

sebuah penelitian agar memperjelas dan mengetahui kelebihan dan kekurangan 

terhadap penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh penulis lain. Tujuan untuk 

mencegah adanya plagiasi data penelitian yang di buktikan secara hukum. 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak di lakukan, kemudian 

membuat ringkasanya baik penelitian yang sudah terpublikasikan (Skripsi, tesis, 

disertasi, jurnal dan lain sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan 

dapat di lihat sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak di lakukan. 

Kajian yang mempunyai relasi atau keterkaitan dengan kajian ini antara lain: 

1. Fitri Rachmawati pada tahun 2018 dalam penelitiannya yang berjudul 

“Penerapan Digital marketing sebagai Strategi Komunikasi Pemasaran 

Terpadu Produk Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Pahlawan Ekonomi 

Surabaya” berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di teliti 

maka dapat di tarik kesimpulan bahwa strategi komunikasi pemasaran 

melalui digital marketing yang dilakukan adalah Strategi membangun dan 
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mempengaruhi kesadaran merek pada calon konsumen sehingga familiar 

dengan eksistensi merek.9 

2. Yohanna Asmaradewi pada tahun 2019 dalam penelitiannya yang berjudul 

”Peran Instagram Sebagai Media Promosi Dalam Meningkatkan Jumlah 

Pengunjung Pada Cafe Mas Bro” berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah di teliti maka dapat di tarik kesimpulan bahwa 

Instagram merupakan media yang digunakan oleh semua golongan 

masyarakat sehingga cafe memanfaatkan situasi tersebut untuk menarik 

calon pelanggan dengan cara melakukan postingan ulang terhadap review 

testimoni langsung dari pelanggan, penggunaan strategi ini untuk membuat 

pelanggan merasa dihargai dan nyaman dengan cafe mas bro sehingga 

datang kembali ke cafe.10 

3. M. Fahresi dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Instagram 

Dalam Mempromosikan Cafe Cinnamon Sultanalauddin Makasar” 

berdasarkan uraian teoritis dan pembahasan hasil penelitian yang telah di 

uraikan dalam penelitian ini, maka penulis menarik kesimpulan bahwa 

penggunaan Instagram dalam promosi Cafe Cinnamon Media sosial 

Instagram memperluas alternatif bagi pengguna Instagram, mengetahui 

adanya berbagai produk pada gilirannya menimbulkan adanya pilihan pada 

Cafe dengan meningkatkan promosi Cafe, hiburan menu makanan serta 

fasilitas pelayanan .Promosi melalui Instagram menimbulkan kepercayaan 

 
9 Rachmawati, Fitri, Skripsi “Penerapan Digital marketing sebagai Strategi Komunikasi 

Pemasaran Terpadu Produk Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Pahlawan Ekonomi Surabaya” 

(Surabaya: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), h. 137-139 
10 Asmaradewi, Yohana, Skripsi “Peran Instagram Sebagai Media Promosi Dalam 

Meningkatkan Jumlah Pengunjung Pada Café Mas Bro”(Semarang: Fakultas Ekonomi Universitas 

Semarang, 2019) h. 100-102 
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bagi konsumennya dan komentar-komentar yang bermanfaat bagi pengguna 

untuk mengetahui informasi lebih gambar-gambar dengan fitur yang 

tampil.11 

B. Pemasaran 

 

1. Pengertian Pemasaran 

 

Seperti yang dikatakan oleh Philip Kotler yang dikutip oleh Hermawan12: 

“Pemasaran adalah suatu proses sosial dimana individu atau kelompok memperoleh 

apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menyediakan dan 

secara bebas memperdagangkan produk dan jasa yang berharga.”  

 Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa pemasaran adalah bagian penting 

dari kegiatan perusahaan, di mana ada rencana, harga, bentuk promosi dan cara 

yang terlibat dalam kegiatan dalam menyediakan produk sebelum membawa 

produk atau jasa ke pasar. 

2. Tujuan Pemasaran 

 

Adanya tujuan pemasaran dalam kegiatan bisnis merupakan motor 

penggerak untuk mempertahankan eksistensi organisasi dan bisnis. Berikut adalah 

beberapa contoh tujuan pemasaran yaitu untuk mendapatkan keuntungan yang 

maksimal, merebut pangsa pasar yang besar dan dapat bersaing. Menurut Zaman13, 

 
11 Fahresi, M, Skirpsi “Penggunaan Instagram Dalam Mempromosikan Café Cinnamon 

Sultanalauddin Makasar” (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 

2018) h. 72-73 
12 Hermawan, H. Analisis Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan, Kepuasan, 

Dan Loyalitas Konsumen Dalam Pembelian Roti Ceria Di Jember. (Jurnal Manajemen Dan Bisnis 

Indonesia, 2015). Vol 1(2): h. 143-161. 
13 Zaman JS, Analisis Pengaruh Brand Image Corporate (Citra Merek Perusahaan) 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Planet Computer Tasikmalaya, (Jurnal Economica, 2017), 

2(1): h. 36-41 
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dikatakan bahwa tujuan pemasaran adalah untuk meningkatkan penjualan suatu 

produk, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. 

3. Pemasaran dalam Islam 

 

Pemasaran dalam pengertian islami adalah penerapan disiplin strategis 

sesuai dengan nilai dan prinsip syariah. Tingkat persaingan dalam dunia bisnis 

menuntut setiap pemasar untuk dapat melakukan kegiatan pemasarannya secara 

lebih efisien dan efektif. Kegiatan pemasaran ini memerlukan konsep pemasaran 

dasar yang sesuai dengan minat pedagang dan kebutuhan serta keinginan 

pelanggan. Dalam hal ini, pemasaran syariah memiliki posisi yang sangat strategis, 

karena pemasaran syariah merupakan strategi pemasaran yang berlandaskan pada 

Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Pemasaran Islami adalah disiplin 

bisnis strategis yang memandu proses penciptaan, penyampaian, dan perubahan 

nilai (value), pemrakarsa (inisiator) kepada pihak-pihak yang terlibat, yang dalam 

keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad dan prinsip-prinsip Islam serta 

muamalah dalam Islam.14 

Dalam Syari’ah pemasaran, bisnis yang disertai keikhlasan semata-mata 

hanya untuk mencari Ridha Allah swt., maka bentuk transaksinya insya Allah 

menjadi nilai ibadah dihadapan Allah swt., Ada beberapa sifat yang membuat Nabi 

Muhammad saw., berhasil dalam melakukan bisnis yaitu: 

1. Shiddiq (Jujur atau Benar) dalam berdagang Nabi Muhammad selalu dikenal 

sebagai seorang pemasar yang jujur dan benar dalam menginformasikan produknya 

 
14 Bukhari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah: Menanamkan Nilai 

dan Praktis Syariah dalam Bisnis Kontemporer, (Bandung: Alfabeta) h. 340. 
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2. Amanah (Dapat dipercaya) saat menjadi pedagang Nabi Muhammad selalu 

mengembalikan hak milik atasannya, baik itu berupa hasil penjualan maupun sisa 

barang. 

3. Fatanah (Cerdas) dalam hal ini pemimpin yang mampu memahami, menghayati, 

dan mengenal tugas dan tanggung jawab bisnisnya dengan sangat baik. 

4. Tabligh (Komunikatif) jika seorang pemasar harus mampu menyampaikan 

keunggulan-keunggulan produk dengan menarik dan tepat sasaran tanpa 

meninggalkan kejujuran dan kebenaran. 

Adapun fungsi pokok dari pemasaran Islami adalah sebagai berikut:15 

1. Penjualan: Fungsi bisnis juga merupakan sumber pendapatan yang diperlukan 

untuk menutupi biaya modal dengan harapan menghasilkan keuntungan. Namun 

dalam jual beli Islam telah diberikan tanda-tanda, di antaranya untuk tidak 

bersumpah palsu. 

2. Pembelian: Fungsi pembelian bertujuan untuk memilih barang yang akan dibeli dan 

dijual untuk keperluan bisnis dengan harga, jasa penjual dengan kualitas produk 

tertentu. Syarat yang harus dipenuhi untuk objek (barang) yang akan dibeli yaitu 

barang yang dibeli harus bersih materinya.16 

Ketentuan ini didasarkan pada QS. Al – A’raf/7: 157 

ا خُطُوٰتِْ الشَّي طٰنِْ  انَِّهْ  لكَُمْ  لَْ تتََّبِعوُ  وَّ  ۖ ضِْ حَلٰلًْ طَي بِاً  رَ  ا فىِ ال  ا مِمَّ  يٰٰٓايَُّهَا النَّاسُْ كُلوُ 
بِي نْ   عَدُوْ  مُّ

 
15 Bashu Swasta dan Ibnu Sukaijo W, Pengantar Bisnis Modern, (Cet; III. Yogyakarta: 

Liberty.2001), h. 182 
16 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fikih, (Cet; III. Jakarta: Prenada Media. 2003), h. 

196 
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Terjemahnya: Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, 

setan itu musuh yang nyata bagimu.17 

C. Digital marketing  

 

1. Pengertian Digital marketing 

 

Menurut Rafi Mohammed, pemasaran adalah proses perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan konseptualisasi, penetapan harga, penentuan strategi promosi 

dan distribusi ide, produk dan layanan yang ditawarkan oleh perusahaan untuk 

menciptakan pertukaran yang memuaskan bagi pelanggan dan perusahaan. Untuk 

itu akan dilakukan proses analisis mengenai keadaan pasar sasaran, perencanaan 

dan perumusan strategi (harga, produk, metode promosi, perencanaan dan 

pengembangan) strategi berdasarkan hasil analisis yang disertai dengan 

implementasi strategi dan kontrol untuk mencapai tujuan pemasaran yang 

ditetapkan.18. 

Sedangkan menurut Dave Chaffey, digital marketing merupakan atau 

pemasaran digital memiliki arti yang hampir sama dengan pemasaran elektronik (e-

marketing) keduanya menggambarkan manajemen dan pelaksanaan pemasaran 

menggunakan media elektronik, jadi yang dimaksud digital marketing adalah 

penerapan teknologi digital yang membentuk saluran online (channel online) ke 

pasar (website, e-mail, database, digital TV dan melalui berbagai inovasi terbaru 

lainnya termasuk di dalamnya blog, feed, podcast, dan jejaring sosial) yang 

 
17 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Daru Sunnah, 

2002), h.20. 
18 Rafi Mohammed. Internet Marketing: Building Advantage in a Networked Economy. 

(USA: McGraw-Hill, 2003), h.45-48 
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memberikan kontribusi terhadap kegiatan pemasaran yang bertujan untuk mendapat 

keuntungan serta membangun dan mengembangkan hubungan dengan pelanggan 

selain itu mengembangkan pendekatan yang terencana untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang konsumen (terhadap perusahaan, perilaku, nilai dan tingkat 

loyalitas terhadap merek produknya), kemudian menyatukan komunikasi yang 

ditargetkan dengan pelayanan online sesuai kebutuhan masing-masing individu 

atau pelanggan yang spesifik. Singkatnya digital marketing adalah mencapai tujuan 

pemasaran melalui penerapan teknologi dan media digital, khususnya internet19. 

Penggunaan internet & media digital lainnya dan teknologi buat mendukung 

pemasaran terkini sudah memunculkan serangkaian label & slogan yg diciptakan 

para akademisi & professional. Label atau slogan yg dimaksud merupakan misalnya 

digital marketing, internet marketing & web marketing.20 

Pemasaran digital adalah sistem pemasaran yang paling banyak digunakan 

dan diminati oleh orang-orang yang melakukan bisnis sebagai penyedia produk atau 

layanan dan untuk pembeli yang menghargai produk atau layanan tersebut. Di 

zaman sekarang ini, pemasaran digital dianggap lebih efektif daripada sistem lain. 

Memang, pemasaran digital menawarkan kemudahan, kemudahan, fleksibilitas dan 

lebih cepat dari yang lain. Ini tidak hanya memudahkan konsumen, tetapi juga alat 

yang ampuh bagi pemasar untuk mencapai target pasar.21 

 
19 Chafey, Dave et al. Internet Marketing: Strategy, Implementation, and Practic. (England: 

Pearson Education Limited, 2000), h. 82 
20 Chaffey, D., & Chadwick, F. E. Digital marketing Strategy, Implementation, And 

Practice. (United Kingdom: Pearson Education Limited, 2016), h. 83 
21 Iram, M., & Chopade, T. Effectiveness of Digital Advertising on Instagram Followers. 

International Conference Business Remodelling: Exploring New Initiatives In Key Business 

Functions. (Nagpur: Tripude Institue of Management Education, 2018), h. 283-302 
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Digital marketing adalah platform yang digunakan oleh pengusaha, investor 

mikro, bisnis berorientasi produk, dan lainnya untuk mempromosikan produk atau 

layanan yang mereka tawarkan. 22  

Jadi dapat dikatakan bahwa pemasaran digital tidak memiliki dan tidak ada 

batasan karena perusahaan dapat menggunakan perangkat apa pun seperti ponsel, 

tablet, laptop, televisi, latar belakang dan juga melalui media sosial, SEO, video, 

email, dan banyak perangkat lainnya. dapat digunakan untuk mempromosikan 

produk dan jasa perusahaan. 

2. Manfaat Digital marketing  

 

Berikut adalah manfaat dari kegiatan pemasaran menggunakan digital 

marketing menurut Chole dan Dharmik.23 

1. Informasi Produk dan Layanan yang Transparan  

Dengan informasi digital hanya dengan satu klik (internet) setiap orang 

mendapatkan informasi yang detail, jelas dan transparan tentang produk dan 

layanan. 

2. Kemudahan update informasi produk atau sehingga pelanggan dapat memperoleh 

pembaharuan langsung 

Adanya perbaikan terus-menerus dan pembaruan informasi produk atau 

layanan yang terus ditingkatkan di situs web dan mudah untuk diedit sehingga 

pelanggan dapat menerima pembaruan cepat tentang produk atau layanan. 

 
22 Chole, N., & Dharmik, K. M. Digital marketing & Media sosial. International 

Conference Business Remodelling: Exploring New Initiatives in Key Business Functions. (Nagpur: 

Tripude Institute of Management Education, 2018), h. 163-167 
23 Chole, N., & Dharmik, K. M. Digital marketing & Media sosial. International 

Conference Business Remodelling: Exploring New Initiatives in Key Business Functions. (Nagpur: 

Tripude Institute of Management Education, 2018), h. 163-167 



19 

 

 

 

3. Analisis Komparatif dengan pesaing, mudah untuk membandingkan produk atau 

jasa sendiri dengan produk orang lain 

Dengan kemajuan teknologi menjadi sangat mudah untuk membandingkan 

produk atau jasa dari satu perusahaan dengan produk atau jasa dari perusahaan lain, 

sehingga perbandingan ini dapat membantu meningkatkan kualitas produk atau jasa 

mereka sendiri. 

4. Lebih murah  

Biaya yang diperlukan tidak mahal dengan bantuan digital marketing 

menjadi mudah untuk mempromosikan melalui situs sosial, channels media, dan 

personal email. 

3. Jenis Digital marketing 

 

Jika dikelompokkan terdapat beberapa hal yang menjadi bagian dalam 

kegiatan digital marketing antara lain sebagai berikut: 24 

1. Media sosial Marketing  

Media sosial marketing atau yang biasa kita sebut dengan SMM adalah sebuah 

teknik pemasaran yang berfokus pada aktivitas media sosial, baik itu pemasaran 

maupun pengembangan merek melalui media sosial. Dalam pemasaran media 

sosial, ada beberapa metode pemasaran tergantung pada jenis platform media sosial 

yang tersedia. Seperti Instagram, Facebook, Twitter, LinkedIn. 

2. Search Engine Optimization (SEO) 

SEO adalah teknik pemasaran untuk mengoptimalkan situs web di mesin 

pencari untuk mendapatkan posisi yang terlihat di mesin pencari. Dalam hal ini, 

 
24 Musnaini, Digital marketing, (Jawa Tengah: Pena Persada, 2020), h.17-19. 
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SEO digunakan untuk meningkatkan hasil pencarian situs web di posisi halaman 

pertama dalam pencarian mesin pencari. Keuntungan menggunakan teknik SEO 

adalah memberikan peluang besar bagi orang untuk melihat, mengakses, dan 

membeli sesuatu melalui situs web melalui perantara mesin pencari. 

3. Email Marketing  

Email marketing atau metode pemasaran yang menggunakan pesan elektronik 

(email) sebagai sarana penyebaran informasi. Metode email marketing bisa 

diibaratkan seperti proses broadcasting melalui SMS atau WhatsApp. Hanya saja 

email marketing memiliki metode khusus agar email yang kita kirimkan tidak 

mengandung unsur spam. 

4. Content Marketing  

Content marketing adalah metode membuat tulisan yang mampu 

menghasilkan tulisan yang memberikan dampak respon atau tindakan sesuai 

dengan keinginan penulis. Penggunaannya sangat penting menimbang tulisan 

adalah upaya menjembatani kebutuhan pembeli dengan barang yang kita jual dan 

mempengaruhi perilaku pembeli seperti mendaftar, membeli, mengingat atau 

melakukan tujuan lain sesuai tulisan yang kita buat. 

5. Display Advertising (DA) 

Display Advertising adalah metode periklanan melalui website. Konten yang 

disediakan bisa berupa tulisan, gambar atau video dengan tujuan untuk 

mengembangkan brand atau memberi respon pengguna untuk mengunjung sebuah 

website. Seperti iklan di facebook, twitter, Instagram atau website – website yang 

menerima space display advertising. 
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6. Affiliate Marketing (AM) 

Affiliate marketing adalah manajemen pemasaran yang memanfaatkan orang 

lain untuk membantu menjual produk yang kita miliki melalui website. Affiliate 

marketing bisa dikatakan seperti reseller atau dropshipper yang mana mereka 

menjual produk dengan imbalan mendapatkan komisi dari pemilik barang atau 

menjual kembali dengan harga yang berbeda. 

7. Mobile Advertising (MA)  

Mobile Advertising memiliki kesamaan dengan display advertising. Hanya 

saja, media periklanan yang digunakan dalam mobile advertising adalah melalui 

aplikasi ponsel seperti aplikasi android atau aplikasi IOS. 

8. Pay-Per-Klik (PPC) 

PPC adalah cara untuk mengarahkan traffic ke situs Anda dengan bayaran 

setiap kliknya. Contohnya Google AdWords, Anda bayar lalu mendapatkan slot 

teratas setiap pencarian di Google dan dikenakan biaya setiap kliknya. Selain itu, 

ada juga Facebook Ads dan Pesan Sponsor LinkedIn. 

D. Instagram  

 

1. Pengertian Instagram 

 

Menurut Nisrina25, Instagram adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk 

membagikan foto dan video. Instagram sendiri merupakan bagian dari Facebook, 

setelah Mark Zuckenberg mengakuisisinya pada tahun 2012. Dan karena 

merupakan bagian dari Facebook, memungkinkan teman di Facebook bisa mem-

 
25 Nisrina M, Bisnis Online, Manfaat Sosial Media Dalam Meraup Uang, (Yogyakarta: 

Kobis, 2015), hlm.137 
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follow akun Instagram kita. Makin populernya Instagram sebagai aplikasi yang 

digunakan untuk membagi foto, membuat banyak penggunanya yang mulai 

melakukan bisnis online dengan mempromosikan produk-produknya melalui 

Instagram. 

Pengguna Instagram terus berkembang pesat jika ditinjau dari data statistik 

pengguna nya. Di Indonesia, pengguna Instagram sebanyak 87.800.000 pada April 

2021, yang berarti 31.9% dari total populasi masyakaratnya. Sebagian besar 

merupakan perempuan dengan persentase sebanyak 52.6% dari jumlah pengguna 

Instagram, dan pengguna terbanyak berusia 18-24 tahun dengan jumlah 32.000.000 

pengguna26.   

Instagram saat ini pun telah menjadi media sosial yang paling komplit diantara 

media sosial yang lain, oleh karena itu media sosial ini bisa menjadi alat untuk 

branding, marketing tools, dan sejenisnya, sehingga banyak pengguna yang 

memanfaatkan momen tersebut untuk memiliki banyak pengikut (followers) dan 

dapat memberikan pengaruh di masyarakat, momen ini pun dimanfaatkan dengan 

baik oleh pengguna strategi marketing. 

2. Indikator Instagram 

 

Menurut pendapat ahli Atmoko27 dalam bukunya Instagram Handbook yang 

menyatakan indikator dari sebuah media sosial yaitu: 

 
26Napoleoncat.com, Instagram user in 2021, dalam 

https://napoleoncat.com/stats/Instagram-users-in-indonesia/2021 diakses tanggal 29 mei 2021 
27 Bambang Dwi Atmoko, Instagram Handbook, (Jakarta: Media Kita, 2012), hlm.28-63 

https://napoleoncat.com/stats/Instagram-users-in-indonesia/2021/01#:~:text=There%20were%2082%20320%20000,group%20(30%20000%20000)
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1. Hashtag. Suatu label (tag) berupa kata yang diberikan awalan simbol tanda #. Fitur 

pagar (tanda pagar) ini penting karena sangat memudahkan pengguna untuk 

menemukan foto-foto yang tersebar di Instagram dengan label tertentu.  

2. Lokasi (Geotag). Smartphone telah dilengkapi fitur geotag yang berguna untuk 

mengetahui lokasi tempat pengambilan gambar.  

3. Follow. Suatu sistem dengan menjadi mengikuti suatu akun pengguna lainnya, atau 

memiliki pengikut Instagram.  

4. Share. Foto atau video dari Instagram dapat dibagi melalui jejaring sosial lainnya.  

5. Like. Simbol love, digunakan sebagai penanda bahwa pengguna yang lain menyukai 

foto yang telah diunggah oleh pengguna lain.  

6. Comment atau komentar. Bagian dari interaksi dalam Instagram memberi komentar 

berupa saran, pujian, atau kritikan.  

7. Mention. Menyinggung pengguna lainnya di dalam judul foto (caption) dan juga 

pada komentar foto, bertujuan untuk berkomunikasi dengan pengguna yang 

disinggung. 

3. Fitur Instagram 

 

Instagram sebagai media sosial berbagi foto memiliki dasar-dasar dalam 

penggunaanya. Menurut Landsverk yang dikutip dari Utari28 fitur penggunaan 

Instagram meliputi:  

1. Feed. Pada fitur ini pengguna dapat melihat postingan yang diunggah teman yang 

sudah diikuti.  

 
28 Monica Utari, “Pengaruh Media Sosial Instagram Akun @Princessyahrini Terhadap 

Gaya Hidup Hedonis Para Followersnya”. Jurnal Ilmu Komunikasi FISIP, Vol.4 No.2, Oktober 

2017, hlm. 10 
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2. Popular “tab”. Digunakan pengguna untuk melihat foto yang diunggah pengguna 

lain. Foto atau video yang masuk ke dalam halaman populer, merupakan tempat 

kumpulan dari foto-foto yang paling banyak disukai setiap waktunya. Jika ingin 

melihat suatu hal yang lebih spesifik, bisa menuliskan pada kolom pencarian 

username dan hashtag.  

3. News and Updates. Dengan Instagram memungkinkan berinteraksi dengan teman 

yang diikuti melalui foto atau video yang diunggah dengan like atau comment dan 

memunculkan notifikasi pada akun kita yang memberikan informasi pengguna 

Instagram lain.  

4. Like, Comment, Bookmark. Like atau comment pada Instagram adalah sebuah 

apresisasi dan penghargaan tersendiri bagi pengguna Instagram. Jika pengguna 

tertarik pada suatu unggahan, maka kita bisa memberikan like pada foto tersebut 

dengan memberikan double tap ditandai dengan muncul simbol love pada layar dan 

comment jika ingin berinteraksi dengan pengguna lain. Dalam Instagram memang 

tidak menyediakan fitur untuk download, namun apabila menyukai postingan 

tertentu dan ingin melihatnya lagi di lain waktu, fitur bookmark atau simpan.  

5. Your Profile. Profil dapat dilihat pada ikon user, di pojok kanan bawah. Pada profile 

tersimpan arsip-arsip foto yang pernah diunggah.  

6. Posting. Adalah sebutan ketika akan mengunggah foto. Foto yang akan diunggah 

dapat diberi filter bawaan dari Instagram agar terlihat menarik.  

Dikutip dari situs digitalmarketer.id29, di tahun 2016 Instagram mempunyai 

fitur tambahan yakni Instagram Stories. Fitur ini mendorong pengguna agar 

 
29 Digital Marketer, “Updatean Terbaru: Social Media Instagram Meluncurkan Instagram 

Stories”, dalam https://digitalmarketer.id/social-media/updatean-terbaru-social-media-Instagram-

meluncurkan-Instagram-stories/, diakses pada 04 November 2021 pukul 08.50 WIB 
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membuat dan membagi konten lebih banyak lagi yang tidak akan muncul di profile 

grid atau dalam Instagram feed. Fitur ini memungkinkan pengguna mengirim foto 

dan video yang menghilang setelah 24 jam. Fitur ini bisa dimanfaatkan untuk 

pengembangan brand dengan membagi konten dibalik layar (behind-the-scenes). 

Dengan Insta stories, brand memiliki peluang untuk membawa followers ke dalam 

sebuah perjalanan dan menceritakan kisah dibalik postingan feed stories mereka. 

Selain itu di tahun 2017, Instagram menambahkan fitur Live Stories sama persis 

dengan fitur Facebook Live. Seperti yang dikutip dari portal cnnindonesia.com30 

bahwa untuk menggunakan fitur Live ini, pengguna cukup menyapu layar ke kanan 

dari laman feed dan pilih 'Start Live Video.' Setelah 'siaran' selesai, maka video live 

tadi menghilang dari aplikasi. Saat pengguna sedang melakukan siaran langsung, 

pemberitahuan akan dikirimkan ke semua teman. Dengan begitu followers bisa 

menyaksikan siaran tersebut. Ada juga Top Live yang bakal menampilkan Live 

Stories terpopuler yang sedang mengudara. 

4. Instagram untuk bisnis 

 

Dikutip dari situs business.Instagram.com31, di tahun 2016 diluncurkan fitur 

alat bisnis Instagram baru untuk membantu perusahaan memahami pengikutnya 

dengan lebih baik dan dalam mengembangkan bisnisnya. Dengan alat baru tersebut, 

perusahaan dengan berbagai ukuran dikenal dengan profil bisnis, memperoleh 

wawasan tentang pengikut dan kiriman, serta mempromosikan kiriman untuk 

 
30 CNN Indonesia, “Instagram Kini Bisa Siaran Langsung”, dalam 

https://www.cnnindonesia.com/teknologi/,diakses pada 04 November 2021 pukul 10.00 WIB 
31 Instagram Business, “Membuat Profil Bisnis di Instagram“, dalam 

https://business.Instagram.com/blog/creating-a-business-profile-on-Instagram/, diakses 04 

November 2021 pada 15.15 WIB 
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mendorong tujuan bisnis semua di dalam aplikasi seluler Instagram. Artinya, 

pelanggan dapat melihat informasi penting di profil akun Instagram sebuah 

perusahaan seperti alamat bisnis atau info kontak dari akun perusahaan dan dapat 

memperoleh informasi yang dapat ditindaklanjuti tentang kiriman yang memiliki 

kinerja terbaik, hari dan waktu terbaik untuk mengirim, serta perincian demografi 

pengikut akun perusahaan tersebut. Bisa juga untuk mempromosikan kiriman yang 

sudah pernah dibagikan, dan menyertakan tombol seperti “Pelajari Selengkapnya”, 

untuk menjangkau pelanggan baru di pemirsa target dari perusahaan. 

5. Instagram Ads 

 

Instagram memiliki banyak keuntungan yang sangat banyak sekali salah 

satunya beriklan melalui Instagram. Dengan menggunakan alat periklanan yang 

sama dengan Facebook Seperti yang diulas di situs digitalmarketer.id32 berikut 

merupakan beberapa keuntungan beriklan di Instagram:  

1. Target konsumen yang spesifik  

2. Lebih fleksibel  

3. Lebih murah  

4. Jangkauan lebih luas 

 

 

 

 
32 Digital Marketer, “Jasa Iklan Instagram”, dalam 

http://www.digitalmarketer.co.id/iklanonline/jasa-iklan-Instagram/, diakses 04 November 2021 

pada 11.15 WIB 
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E. Kajian Teori 

 

1. Teori Komunikasi Pemasaran Terpadu – Integrated Marketing 

Communication (IMC) 

 

Komunikasi pemasaran terpadu menurut American Association of 

Advertising Agencies yang dikutip dari Morissan33 adalah: “Konsep komunikasi 

pemasaran yang menekankan nilai tambah dari suatu rencana komprehensif yang 

menilai peran strategis berbagai disiplin ilmu komunikasi, seperti periklanan 

umum, respon langsung, promosi penjualan, dan public relation. Kemudian 

mengkombinasikan disiplin disiplin tadi pada rangka mewujudkan kejelasan, 

konsistensi & efek komunikasi maksimum.” Definisi ini menekankan proses 

komunikasi pemasaran terpadu yang memanfaatkan semua bentuk promosi untuk 

menciptakan hasil yang maksimum. Sementara itu, Philip Kotler mengartikan IMC 

sebagai konsep di mana perusahaan secara hati-hati mengintegrasikan dan 

mengoordinasikan banyak saluran komunikasinya untuk menyampaikan pesan 

yang jelas, koheren, dan meyakinkan tentang perusahaan dan produknya.34 Jadi 

dapat dikatakan bahwa strategi komunikasi pemasaran terpadu yang dimaksud 

adalah suatu rencana untuk melakukan semua kegiatan pemasaran dengan 

menggabungkan semua unsur bauran pemasaran untuk mencapai suatu tujuan 

perusahaan. 

 

 

 
33 Morissan. Periklanan: Komunikasi Pemasaran Terpadu. (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2015), h. 8 
34 Philip Kotler. Manajemen Pemasaran Jilid 1: Analisis Perencanaan, Implementasi, dan 

Kontrol. (Jakarta: Prenhallindo, 1997), h. 138 
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a.  Relationship Marketing  

Pemasar berorientasi pasar perlu memusatkan perhatian mereka untuk 

menjaga hubungan selama mungkin dengan pelanggan, bukan hanya 

pertukaran satu kali atau kesepakatan satu kali dengan pelanggan. Upaya ini 

mendorong para pelaku pemasaran untuk memberikan perhatian pada apa 

yang disebut dengan relationship marketing.  

Menurut Leonard L. Berry dalam Morisson, maksud dari relationship 

marketing ini adalah usaha untuk menciptakan, memelihara dan mendorong 

hubungan jangka panjang dengan pelanggan dan pihak lain untuk saling 

menguntungkan.35  

Munculnya relationship marketing ini didorong sejumlah faktor bahwa 

perusahaan menyadari bahwa pelanggan semakin banyak menuntut karena 

mereka menginginkan pelayanan terbaik yang mencakup produk yang 

bermutu dengan harga kompetitif, mudah didapat, pengiriman tepat waktu, 

dan didukung oleh pelayanan kepada pelanggan yang baik. Dan ada kalanya 

pelanggan menginginkan barang dan jasa yang ditawarkan dapat memenuhi 

kebutuhannya secara pribadi (personalized products), yaitu produk. 

b. Bauran Pemasaran 

 

Kothler dan Keller yang dikutip oleh Selang36 menyampaikan bahwa 

dalam bauran pemasaran terdapat satu perangkat pemasaran yang terdiri dari 

produk, harga, promosi, dan tempat yang akan digunakan perusahaan dalam 

mencapai tujuannya. Berikut adalah penjelasan dari bauran pemasaran: 

 
35 Morissan. Periklanan: Komunikasi Pemasaran Terpadu. (Jakarta: Kencana Prenada 

Media, 2015), h.4 
36 Selang, Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Pengaruhnya Terhadap Loyalitas 

Konsumen Pada Fresh Mart Bahu Mall Manado. (Jurnal EMBA, 2013). Vol 1(3): h. 71-80. 
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1. Produk (Product) 

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar 

untuk diperhatikan, diperoleh, digunakan, atau dikonsumsi yang dapat 

memuaskan keinginan atau kebutuhan. Menurut Kotler dalam 

Hermawan37 menggolongkan produk ke beberapa macam seperti: 

a. Klasifikasi berdasarkan keberlanjutan adalah berwujud atau 

tidak. Ada dua jenis, yaitu barang tidak tahan lama dan 

barang tahan lama. Barang tidak tahan lama seperti makanan, 

obat-obatan, minuman, dll. Barang tahan lama seperti 

kendaraan, televisi, peralatan dapur, dll. termasuk layanan. 

Jasa tidak berwujud dan pelayanan jasa tahan lama. 

b. mengelompokkan produk menurut siapa konsumennya dan 

mengapa produk tersebut dikonsumsi. Misalnya, barang 

habis pakai adalah barang yang ditujukan untuk konsumen 

akhir. Barang industri adalah barang yang dibeli untuk tujuan 

tertentu yang bentuknya harus diubah agar menjadi barang 

baru untuk kemudian dijual kembali atau dijual kembali 

tanpa perlu diubah secara fisik. 

 

 

 
37 Hermawan, H. Analisis Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan, Kepuasan, 

Dan Loyalitas Konsumen Dalam Pembelian Roti Ceria Di Jember. (Jurnal Manajemen Dan Bisnis 

Indonesia, 2015). Vol 1(2): h. 143-161. 
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2. Harga (Price) 

Selang38 menyampaikan bahwa definisi harga adalah jumlah uang 

(ditambah beberapa produk) yang dibutuhkan untuk memperoleh 

kombinasi produk dan jasa. Jadi kita dapat mengatakan bahwa harga 

adalah satu-satunya elemen bauran pemasaran yang menghasilkan dan 

menghasilkan pendapatan. 

Tjiptono yang dikutip oleh Hermawan39 menyatakan bahwa 

terdapat empat jenis tujuan penetapan harga yaitu: 

a. Tujuan berorientasi pada laba 

b. Tujuan berorientasi pada volume  

c. Tujuan berorientasi pada citra  

d. Tujuan berorientasi pada harga 

3. Tempat (Place) 

Menurut Hermawan40 dalam menentukan tempat, penetapan lokasi, 

distributor atau outlet sangat penting bagi perusahaan karena tempat 

merupakan sesuatu yang dapat dilihat konsumen untuk membeli barang 

yang ditawarkan. 

4. Promosi (Promotion) 

Promosi penjualan merupakan unsur penting dalam kegiatan 

memasarkan produk atau jasa. Dapat dikatakan bahwa promosi 

 
38 Selang, Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Pengaruhnya Terhadap Loyalitas 

Konsumen Pada Fresh Mart Bahu Mall Manado. (Jurnal EMBA, 2013). Vol 1(3): h. 71-80. 
39 Hermawan, H. Analisis Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan, Kepuasan, 

Dan Loyalitas Konsumen Dalam Pembelian Roti Ceria Di Jember. (Jurnal Manajemen Dan Bisnis 

Indonesia, 2015). Vol 1(2): h. 143-161. 
40 Hermawan, H. Analisis Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan, Kepuasan, 

Dan Loyalitas Konsumen Dalam Pembelian Roti Ceria Di Jember. (Jurnal Manajemen Dan Bisnis 

Indonesia, 2015). Vol 1(2): h. 143-161. 
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merupakan Jenis komunikasi yang biasa digunakan oleh pemasar untuk 

memasarkan produk atau jasa mereka. Hermawan41 menyampaikan 

bahwa pada dasarnya kegiatan promosi bermaksud untuk 

mengkomunikasikan suatu produk atau jasa kepada pasar sasaran untuk 

memberikan informasi tentang karakteristik, kegunaan, dan 

keberadaannya guna mengubah sikap atau mendorong orang untuk 

melakukan (membeli). 

 
41 Hermawan, H. Analisis Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan, Kepuasan, 

Dan Loyalitas Konsumen Dalam Pembelian Roti Ceria Di Jember. (Jurnal Manajemen Dan Bisnis 

Indonesia, 2015). Vol 1(2): h. 143-161. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Untuk pendekatan penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berusaha memahami fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian dan dengan mendeskripsikannya dengan kata-kata 

dan bahasa, dalam konteks alamiah tertentu, dengan menggunakan metode alamiah 

dan penemuan-penemuan lain secara bersama-sama.42 Pendekatan penelitian ini 

dipilih karena digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 

mengandung makna.43 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis pendekatan deskriptif yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai pemanfaatan media sosial 

Instagram sebagai Harvies Coffee Shop. Pendekatan deskriptif merupakan 

penelitian yang berusaha menggambarkan suatu gejala, suatu peristiwa, suatu 

peristiwa yang sedang berlangsung. Pendekatan deskriptif berfokus pada masalah 

yang sebenarnya seperti pada saat penelitian. Dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif, peneliti berusaha menggambarkan peristiwa dan peristiwa yang menjadi 

pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.44 

Pendekatan deksriptif ini bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, akurat 

mengenai fakta–fakta, sifat, serta hubungan yang diselidiki.45 

 
42 Lexy J Moleong, Metode Pendekatan Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

h. 6. 
43 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 3. 
44 Juliansyah Noor, METODOLOGI PENELITIAN: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya 

Ilmiah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 34. 
45 Natsir Mohammad, Metode Penelitian (Jakarta: Galia Indonesia, 2003), h. 64. 



33 

 

 

 

B. Kriteria Informan 

 

Dalam melakukan penelitian kualitatif, penulis harus cermat dalam 

menentukan orang-orang (informan) yang akan diwawancarai.46 Informan adalah 

orang digunakan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi kerangka 

penelitian. Identifikasi informan ditentukan dengan mencari bagian yang paling 

memahami subjek penelitian dan ditentukan berdasarkan konsep purposive 

sampling. Purposive sampling adalah metode mengidentifikasi pemberi informasi 

dengan sengaja memilih informan, tentunya dengan mengabaikan informan lain, 

karena informan tertentu memiliki ciri khas yang ditawarkan informan lain. 

Informasi lain tidak tersedia.47 Penulis mengambil informan kepada: 

1. CEO Harvies Coffee Shop, yaitu Tommy Harvie. Alasan dipilih sebagai 

informan karena memiliki wewenang terhadap kebijakan mengenai hal 

marketing. Bapak Tommy Harvie adalah pemilik atau owner sekaligus 

pengelola marketing dari Harvies Coffee Shop yang sudah berdiri dari 

tahun 2014 sampai sekarang. Awalnya Bapak Tommy Harvie mengalami 

banyak sekali kegagalan sebelum menjadi sukses seperti sekarang, 

sebelumnya owner Harvie's Coffee Shop ini pernah menjual Pulsa elektrik, 

pernah bekerja sebagai admin, dan di samping itu Tommy Harvie juga 

pernah menjual jaket kulit secara online, dan berhasil mendapatkan 

keuntungan yang lumayan. Namun pada dasarnya Bapak Tommy 

membangun usaha dengan keringat sendiri yang dicarinya. Karena 

 
46 Emzir, Analisis Data: Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 53 
47 Prasetya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian (Jakarta: STIA-LAN, 1999). h. 183. 
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memang Bapak Tommy adalah seorang penikmat kopi dan sangat bertekad 

membuka usaha Coffee Shopnya sendiri. 

2. Kepala barista Harvies Coffee Shop, yaitu Fadhil. Alasan dipilih sebagai 

informan karena mengetahui pengaruh marketing di Harvies Coffee Shop. 

Fadhil adalah kepala barista di Harvies Coffee Shop yang sudah bekerja 

dari tahun 2018. Fadhil menjadi karyawan Harvies Coffee Shop semenjak 

Harvies Coffee Shop memiliki gerai pertamanya dan terus mengikuti 

perjalanan Harvies Coffee Shop sampai sekarang. 

3. Barista Perempuan Harvies Coffee Shop, yaitu Manda. Alasan dipilih 

sebagai informan karena mengetahui pengaruh marketing di Harvies 

Coffee Shop dari sisi perempuan. Manda adalah salah satu barista 

perempuan di Harvies Coffee Shop yang sudah bekerja disana selama tiga 

bulan. Manda menjadi karyawan Harvies Coffee Shop semenjak Harvies 

Coffee Shop membuka lowongan pekerjaan di gerai ketiganya yang 

berlokasi di Jl. makan pahlawan, Banda Aceh. 

C. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Harvies Coffee Shop yang beralamat di Jl. TM 

Pahlawan No.45, Ateuk Munjeng, Kec. Baiturrahman, Kota Banda Aceh, Aceh 

23241. Waktu penelitian di lakukan mulai dari bulan November s/d Desemebr 

2021. 

D. Teknik Petimngumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusah masalah penelitian. Penelitian harus 



35 

 

 

 

disesuaikan dengan fokus dan tujuan penelitian. Sumber data meliputi: observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun sumber data pada penelitian ini antara lain: 

1. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip Sugiyono observasi 

merupakan proses yang terdiri dari proses biologis dan psikologis yang 

berbeda. Dua yang terpenting adalah proses observasi dan memori.48 

Observasi digunakan untuk memfokuskan terhadap suatu gejala kejadian 

dengan maksud menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor 

penyebabnya, dan menemukan kaidah- kaidah yang mengaturnya.49 

Teknik ini digunakan untuk melihat, mengamati langsung aktivitas 

promosi menggunakan media sosial Instagram. 

Observasi atau pengamatan dilakukan peneliti yaitu dengan 

melakukan pengamatan langsung terhadap obyek penelitian. Dalam 

penelitian ini, observasi peneliti dimulai sejak akhir bulan Juli 2021. 

Mulanya peneliti mengikuti aktivitas Instagram Harvies Caffee Shop yang 

cukup aktif dari segi postingan dan status dan melakukan observasi 

langsung terhadap pendapatan Harvies Coffee Shop dan ditemukan 

peningkatan pendapatan yang signifikan padahal hanya Instagram yang 

digunakan sebagai alat digital marketingnya.  

Bermula dari peningkatan pendapatannya, peneliti berniat untuk 

menjadikan fenomena tersebut menjadi bahan penelitian skripsi. Akhirnya 

observasi berlanjut hingga bulan Juli sampai November 2021. Hingga di 

 
48 Prasetya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian (Jakarta: STIA-LAN, 1999). h. 183. 
49 Emzir, Analisis Data: Metode Penelitian Kualitatif, h. 38. 
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awal November peneliti sudah menemukan informan yang sesuai dengan 

penelitian ini. Dan melanjutkan ke tahap wawancara. 

2. Wawancara 

Menurut Esterberg yang dikutip Sugiyono menjelaskan 

wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga makna dapat dibangun di 

atas topik tertentu.50 Wawancara dilakukan untuk menjawab 

permasalahan penelitian tentang mekanisme penggunaan jejaring sosial 

Instagram sebagai sarana promosi dan hambatan penggunaan jejaring 

sosial Instagram sebagai sarana promosi. 

Wawancara yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari 

hasil wawancara terhadap sumber sumber (keyperson) terkait Harvies 

Coffee Shop. Sasaran wawancara dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

sub-bab kriteria informan. 

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan cara berbicara 

langsung dengan orang yang diwawancarai, tetapi dapat juga dilakukan 

secara tidak langsung, misalnya dengan memberikan daftar pertanyaan 

yang perlu dijawab pada suatu kesempatan. Perangkat dapat berupa 

pedoman atau daftar periksa51. Wawancara terpimpin adalah cara yang 

digunakan untuk memperoleh keterangan secara lisan guna mencapai 

tujuan tertentu yang bertujuan untuk mengumpulkan keterangan atau 

informasi tentang pengguna. 

 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 317. 
51 Husein umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Edisi ke Dua, (Jakarta: 

Rajawali Pers 2014), h. 51 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan mengumpulkan data selain data dari 

observasi partisipatif dan wawancara mendalam. Data yang diperoleh 

dapat berupa foto-foto yang diambil selama operasi berlangsung atau 

berbagai informasi tertulis berupa kumpulan artikel yang berkaitan 

dengan topik penelitian.52 Sumber dari dokumentasi ini dapat berasal dari 

arsip mengenai Harvies Coffee Shop. 

E. Teknik Pengolahan Data 

 

Teknik pengolahan data adalah teknik yang digunakan untuk mengolah data 

dari informan tentang topik tertentu yang dilakukan dengan cara wawancara 

menjadi data. Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

data penelitian yang diperoleh dari tanggapan informan dengan menggunakan alat 

bantu penelitian berupa daftar pertanyaan, dan wawancara. Setelah data 

dikumpulkan melalui wawancara dengan informan, dilakukan analisis terhadap 

tanggapan responden. Jika jawaban responden setelah dianalisa kurang 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan tersebut, sampai diperoleh 

data yang dapat dipercaya pada suatu saat.53 

Dalam mengambil data untuk diolah diperlukan instrumen yang menunjang. 

Instrumen penelitian adalah suatu alat untuk mengukur suatu fenomena alam 

maupun sosial yang diamati. Handphone dapat menjadi sebagai salah satu 

instrumen yaitu alat rekam. Dalam penelitian kualitatif instrumen penelitian atau 

alat penelitian yang utama dalah peneliti. Namun secara spesifik instrumen 

 
52 Sudarwan Danim. Menjadi Peneliti Kualitatif. (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm. 122-

123 
53 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 90-91. 
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penelitian yang digunakan adalah daftar pertanyaan untuk wawancara. Kemudian 

data diolah berdasarkan rekaman yang dihasilkan. 

F. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data merupakan sebuah kegiatan untuk mengatur 

mengurutkan, mengelompokkan, dan mengkategorikannya sehingga diperoleh 

suatu temuan berdasarkan fokus masalah yang ingin dijawab. Adapun teknik 

analisis data sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses seleksi, dengan penekanan pada 

penyederhanaan, mengabstraksi data mentah dari catatan lapangan. 

Dalam minimisasi data, peneliti mengumpulkan semua data, 

merangkum, memilih poin-poin utama dan memfokuskan pada hal-hal 

penting. Data tersebut kemudian dimanipulasi dan terstruktur untuk 

menemukan pola dan koneksi informasi yang sebelumnya tidak terlihat.54 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan informasi tersusun, digunakan untuk 

lebih meningkatkan pemahaman dan analisis sajian data. Penyajian data 

bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antar 

kategori.55 

 
54 Matthew B Miles, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Terbuka, 2012), h. 16. 
55 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 247. 
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa uraian 

singkat, grafik, hubungan antar kategori, flowchart, dsb. Dalam hal ini, 

yang paling umum digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah teks naratif. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan Penelitian ini memenuhi tujuan 

penelitian berdasarkan analisis data. Data disajikan sebagai studi 

deskriptif berdasarkan penelitian. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 

merupakan penemuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Hasilnya 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

gelap atau keruh sehingga setelah pencarian menjadi jelas dapat berupa 

hubungan sebab akibat, hipotesis atau teori. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum  

 

Harvies coffee Shop adalah kedai kopi yang didirikan oleh Bapak Tommy 

Harvie pada tahun 2014 silam yang berlokasi di Jl. makam pahlawan, Banda Aceh. 

Harvies Coffee Shop merupakan kedai kopi yang sudah cukup terkenal di kalangan 

anak muda Banda Aceh dan sekitarnya. Harvies Coffee Shop memang usaha yang 

masih tergolong baru, tetapi Harvies Coffee Shop merupakan kedai kopi pertama 

yang memfokuskan produknya di kopi susu sebelum akhirnya banyak kedai kopi 

sejenis yang bermunculan di kota Banda Aceh. Hal itu yang membuat Harvies 

Coffee Shop selalu berusaha untuk mengikuti perkembangan zaman sehingga tidak 

kalah bersaing dengan kedai kopi lainnya. Harvies Coffee Shop sendiri sudah 

memiliki tiga cabang. Tahun pertama Harvies Coffee Shop adalah tahun pengenalan 

Harvies Coffee Shop di masyarakat, karena pada saat itu usaha kedai kopi susu 

belum ada di Banda Aceh. Promosi yang dilakukan pada awalnya hanya 

mengandalkan promosi dari mulut ke mulut, namun dengan seiring perkembangan 

zaman dan ketatnya persaingan bisnis kedai kopi, Harvies Coffee Shop mulai 

melakukan berbagai cara agar tidak kalah dalam persaingan bisnisnya. Harvies 

Coffee Shop mulai melakukan komunikasi pemasaran melalui media sosial karena 

perkembangan media sosial yang semakin pesat dan perkembangan teknologi yang 

semakin canggih. Harvies Coffee Shop menggunakan sosial media Instagram 

sebagai media promosinya karena diantara sekian banyaknya media sosial yang 
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ada, pengguna Instagram di Indonesia sangat tinggi. Adapun potret gerai Harvies 

Coffee Shop dapat dilihat pada gambar 4.1 

 

Gambar 4.1 Suasana di depan pintu masuk Harvies Coffee Shop 

1. Deskripsi hasil wawancara  

 

Harvies Coffee Shop adalah sebuah usaha kedai kopi yang berada di Jl. makan 

pahlawan, Banda Aceh. Harvies Coffee Shop berdiri sejak tahun 2014 dan 

merupakan kedai kopi pertama yang fokus di penyajian kopi susu. Usaha yang 

didirikan oleh Bapak Tommy Harvie sejak tahun 2014 ini semakin lama memiliki 

banyak pengunjung dan semakin terkenal di Banda Aceh sampai sekarang. 

Berdasarkan hal tersebut yang menjadi persoalan adalah komunikasi pemasaran 

yang digunakan Harvies Coffee Shop dalam memasarkan usahanya melalui digital 

marketing di kota Banda Aceh. Untuk memahami persoalan tersebut informan 

diberikan pertanyaan mengenai komunikasi pemasaran yang dilakukan dengan 

pertanyaan penelitian yang dapat dilihat pada lampiran. 
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B. Strategi Komunikasi Pemasaran melalui Digital marketing yang Dilakukan 

oleh Harvies Coffee Shop dalam meningkatkan pemasaran 

 

Strategi awal bapak Bapak Tommy dalam membangun usaha tidak 

membuahkan hasil yang baik, sebelum dilakukannya bauran pemasaran hal tersebut 

berdasarkan hasil interview sebagai berikut: 

 “Dulu saat kita bangun Harvies cuman modal yakin aja, karena saya 

juga pecinta kopi, dulu saya dan 2 orang teman saya coba bangun tempat 

ngopi yang beda dari tempat kopi biasanya, namun singkat cerita makin hari 

usaha kita makin turun omsetnya sampai suatu ketika ada rencana untuk 

tutup,jadi di momen tersebut saya coba untuk tutup gerai selama beberapa 

bulan dan pergi ke Bandung untuk cari ide dan sekedar jalan jalan, tapi 

Alhamdulillahnya saya ketemu dengan mentor yang bisa kasih saya 

pencerahan untuk bisnis saya, setelah saya ikut kelas mentoring bisnis itu 

coba merubah banyak hal mulai dari konsep produk sampai marketing nya 

dan Alhamdulillah jadi seperti saat ini yang pemasarannya sudah meningkat 

pesat.”56 

 

 Berdasarkan penuturan dari Bapak Tommy Harvie, Harvies Coffee Shop 

sempat mengalami masa-masa sulit dan berhasil bangkit kembali setelah belajar 

lebih lanjut mengenai bisnis dan secara perlahan pemasarannya meningkat. 

 

Harvies Coffee Shop pun berhasil meningkatkan pemasaran pada tahun 2019 

dengan persentase perkembangan mencapai 197% dan terus meningkat sampai 

sekarang, hal tersebut berdasarkan hasil interview sebagai berikut: 

“Di tahun 2019, besar peningkatan penjualan kita, yang dulu hampir 

tutup tapi bisa kembali survive, itu abang rasa karena kami berinovasi dalam 

artian mengubah stir kearah kopi yang lebih bisa dapat pasar, kami ubah 

produk yang dulu nya fokus ke kopi manual brewing menjadi kopi susu, 

harga kami sesuaikan dengan UMR nya banda aceh, untuk tempat juga kami 

renovasi biar pelanggan nyaman, dan untuk promosi kami fokus gunakan 

Instagram aja sih, dari yang abang sebutin itu kalau dari data yang kita 

punya, di tahun 2019 omset kita bisa naik 197% dari yang sebelumnya 

 
56 Hasil Wawancara dengan Bapak Tommy Harvie, pada 10 Desember 2021, pukul 17.00 

WIB 
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minus terus, dan konsistensi omset naik itu alhamdulillah sampai 

sekarang”57 

 

 Dari pernyataan beliau dipahami bahwa terjadi peningkatan yang signifikan 

setelah Harvies melakukan pembaruan pemasaran dari sisi produk yang 

meneysuaikan dengan kebutuhan pasar, yaitu merubah dari cafe yang fokus di 

manual brewing menjadi kopi susu yang bisa di nikmati oleh semua kalangan, harga 

menyesuaikan dengan UMR kota Banda Aceh, tempat yang direnovasi agar lebih 

nyaman, dan promosi menggunakan IG sebagai digital marketing, namun 

permasalahan muncul karena dengan hanya menggunakan IG sebagai digital 

marketing sudah mampu meningkatkan penjualan yang signifikan. 

 Menanggapi masalah tersebut, peneliti mengajukan pertanyaan selanjutnya 

mengenai pilihan media tersebut sebagai alat promosinya, berikut tanggapan dari 

Bapak Tommy Harvie. 

“Karena di banda aceh itu yang paling relevan, semua orang 

menggunakan Instagram, mudah digunakan dan dalam biaya juga murah 

ya dalam beriklan, di Banda aceh ini juga jenis marketing lain kayak SEO, 

email marketing, pay per click, tapi kurang relevan di kita, pasar nya 

kurang dapet karena kita mau ngiklan produk makanan dan minuman yang 

tipikalnya orang datang ke gerai, nah kalau mau cari pasar ginian di media 

sosial jawabannya karena bisa komunikasi dua arah, di tambah kita ada 

beberapa kendala jadi cuman bisa pakai sosial media sebagai 

marketingnya, terus kalau di tanya kenapa engga pakai selain IG, 

sebenarnya kita ada pakai Facebook, tapi kurang fokus disana, di IG ini 

tools nya lebih lengkap, kita bisa eksplor banyak jenis cara untuk ngiklan 

dan branding toko, jadi pilihan kita ya maksimalin apa yang kita punya.”58 

 

Berdasarkan penuturan bapak Harvie diketahui bahwa selain tidak 

digunakan jenis digital marketing lain karena beberapa kendala internal ternyata 

dalam kondisi lapangan, jenis digital marketing lain seperti SEO, Email Marketing, 

 
57 Hasil Wawancara dengan Bapak Tommy Harvie, pada 16 Desember 2021, pukul 16.00 

WIB 
58 Hasil Wawancara dengan Bapak Tommy Harvie, pada 16 Desember 2021, pukul 16.10 

WIB 
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Content marketing, AM, MA, dan PPC tidak relevan digunakan di Banda aceh 

khususnya pada bidang makanan dan minuman yang membutuhkan komunikasi 

dua arah antara penjual dan pembeli, tidak relevannya penggunaan digital 

marketing jenis lain selain media sosial marketing karena calon pelanggan sulit 

untuk dijangkau dan komunikasi yang dihasilkan lebih bersifat satu arah. 

Penggunaan Instagram pun dinilai untuk saat ini cukup untuk menjangkau 

pelanggan karena media sosial Instagram sangat ramai penggunanya, di tambah 

tools dari Instagram sangat mendukung untuk menguatkan citra produk sekaligus 

menjaga komunikasi antar Penjual dan pembeli, kemudian di Instagram juga 

memiliki opsi iklan berbayar sehingga pesan pesan yang ingin Harvies sampaikan 

dapat mudah menjangkau khalayak ramai. 

Sedangkan menurut Fadhil selaku Kepala barista Harvies coffee Shop 

dipilihnya Instagram sebagai media promosi dikarenakan mudahnya penggunaan 

Instagram dan juga mendukung pernyataan bapak tommy yaitu pengguna Instagram 

yang masif, berikut penuturannya. 

“Untuk promosi lebih enak, untuk penyampaian pesan pun enak 

contohnya Setelah post konten di Instagram, apalagi kalau ada promo atau 

juga produk baru, jadi banyak pelanggan yang nanya nanya berdasarkan 

konten di Instagram, kita aktif di Instagram juga karena pengguna Instagram 

ini paling familiar ya, kita juga fokus di instastory untuk menjaga 

komunikasi dengan pengguna Instagram, terus juga dengan instastori, 

pengguna Instagram lebih gampang menjangkau atau tanya tanya langsung 

via dm ke kita, walaupun dari postingan di feed juga bagus ya, karena bisa 

jangkau khalayak lebih luas dan dengan pakai IG kita juga bisa paham 

perilaku dari pelanggan.”59 

 

 Berdasarkan penuturan dari Fadhil, pemilihan Instagram sebagai alat 

promosi dinilai tepat karena ramah dalam penyampaian pesan dan pengguna yang 

 
59 Hasil Wawancara dengan Fadhil, pada 16 Desember 2021, pukul 18.20 WIB 
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masif di Banda aceh, sehingga selain mudahnya membangun citra publik terhadap 

produk, komunikasi dua arah juga bisa terus dijaga dan yang terpenting penggunaan 

Instagram mampu membantu dalam memahami kriteria dari pelanggan seperti 

umur, jenis kelamin, produk yang disenangi, dan kriteria penting lainnya sehingga 

Harvies Coffee Shop bisa menyesuaikan strategi penjualan yang lebih sesuai dengan 

kriteria pelanggan. 

Dalam memaksimalkan Instagram sebagai sarana marketing, Harvies Coffee 

Shop dalam setiap postingannya selalu memfokuskan pada tujuan Harvies Coffee 

Shop yaitu merupakan tempat yang bisa dijangkau semua kalangan. Berikut poin 

strategi Instagram marketing yang dijalankan oleh Harvies Coffee Shop untuk 

memaksimalkan digital marketing melalui instagram: 

1. Konten dikemas dengan visualisasi yang menarik dan memiliki pesan yang 

persuasif 

Menurut Penuturan dari Bapak Tommy Harvie selaku pemilik usaha 

Harvies Coffee Shop, strategi yang digunakan hanya fokus pada foto dan video. 

Berikut penjelasannya: 

“Untuk strategi, kita enggak ada strategi khusus ya, kita hanya foto dan 

video yang menarik terhadap apa yang kita punya di Harvies, jadi poinnya 

lebih fokus untuk sharing produk dengan visual yang menarik, dan diiringi 

dengan konten di luar penawaran produk untuk menarik perhatian pengguna 

Instagram terhadap Instagram nya Harvies.” 60 

 
60 Hasil Wawancara dengan Bapak Tommy Harvie, pada 16 Desember 2021, pukul 16.49 

WIB 
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Dari pernyataan beliau dipahami bahwa Harvies Coffee Shop tidak memiliki 

strategi secara khusus untuk mengiklankan produk mereka, namun pada 

penerapannya dalam memasarkan secara digital banyak dilakukan melalui posting 

foto dan video di Instagram. Menurut penuturannya konten yang bagus akan 

menarik banyak orang, contoh penggunaan konten dengan visual yang menarik 

dapat dilihat pada gambar 4.2. 

Bapak Tommy Harvie juga menjelaskan bahwa nilai yang ingin 

disampaikan adalah Harvies cocok untuk semua orang dan penyampaian pesan 

tersebut dapat dilakukan dengan melakukan postingan berupa momen santai 

costumer. Berikut penjelasannya: 

“Ingin nyampein value ke semua orang kalau gini nih suasana atau vibe 

di Harvies itu relevan untuk semua orang bahkan keluarga enjoy enjoy aja, 

anak muda juga enjoy, Siapa saja enjoy, kita mau mengangkat momen 

momen humanis yang apa adanya, strategi ini bisa di bilang strategi non - 

verbal karena melalui visual yang visual atau isi dari hal tersebut yang 

menjadi isi atau pesan yang mau disampaikan.”61 

 

 
61 Hasil Wawancara dengan Bapak Tommy Harvie, pada 16 Desember 2021, pukul 17.00 

WIB 

 

Gambar 4.2 Foto Produk Harvies dengan Visual yang menarik 
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Berdasarkan pernyataan Bapak Tommy Harvie, konten yang menarik selain 

dari foto produk yang bagus, bisa juga membagikan post foto ketika orang membeli 

produknya, suasana di gerai, dan lainnya. Bapak Tommy berharap pengguna di 

akun media sosialnya dapat melihat bahwa ada yang membeli produknya dan 

bagaimana suasana di gerai agar bisa menarik perhatian orang lain untuk ikut datang 

dan ikut membeli. Hal-hal semacam itu bisa menarik orang-orang di media sosial 

bahwa bahwa Harvies Coffee Shop itu untuk semua kalangan usia yang dapat dilihat 

pada gambar 4.3.  

 

Selain memanfaatkan foto dan video, bapak Tommy juga menuturkan 

bahwa mereka juga memanfaatkan fitur lain seperti penggunaan tagar yang 

dijelaskan dalam hasil interview berikut  

“Seperti #kitasudahHarvies, dan lainnya punya tujuan untuk 

menanamkan di mindset pelanggan kalau kita pingin nyampein produk kita 

harus jadi kayak bagian dari semua orang sebelum memulai aktivitas ya 

ngopi di Harvies, terus #siapasajabisaHarvies untuk menanamkan kalau 

semua kalangan cocok untuk ngopi disini, terus #Harviesdimanaaja itu 

untuk ngasih mindset kalau ngopi Harvies itu bisa di mana aja, bisa take 

away, nogkrong juga bisa, bebas deh. Nah tujuan pakai tagar ini karena 

 

Gambar 4.3 Foto Suasana di Harvies Coffee Shop 
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penggunaan tagar ini menurut kami campaign yang cukup singkat tapi 

makna nya dapat, dan karena kata yang singkat, kita bisa gunain di setiap 

kondisi dan setiap saat.”62 

 

Berdasarkan penuturan bapak Tommy Harvie, Penggunan tagar tak kalah 

penting dari post foto dan video yaitu terletak pada pesan singkat yang hendak 

disampaikan kepada followers di Instagram. Kalimat persuasif dan memprovokasi 

di posting-an akun media sosial akan berdampak tertanamnya kesadaran akan 

produk (brand awareness) produk kopi dari Harvies Coffee Shop yaitu kopi yang 

bisa di nikmati oleh semua usia, contoh pesan persuasif yang digunakan Harvies 

Coffee Shop dapat dilihat pada gambar 4.4. 

Berdasarkan konten yang dikemas, Harvies Coffee Shop menggunakan foto, 

video, taggar yang diselipkan pesan persuasif pada strategi yang digunakan dalam 

kegiatan pemasaran ataupun promosi, yang berfokus pada pembuatan konten yang 

 
62 Hasil Wawancara dengan Bapak Tommy Harvie, pada 16 Desember 2021, pukul 17.10 

WIB 

 

Gambar 4.4 Kalimat Persuasif yang digunakan Harvies Coffee Shop 

 



49 

 

 

 

sesuai, memiliki nilai dan manfaat, yang bisa membantu pelanggan. Konten 

tersebut kemudian didistribusikan secara konsisten melalui media yang tepat 

sehingga bisa menarik minat audiens dan hal tersebut disebut juga dengan konten 

marketing yang digunakan dalam media sosial marketing. 

2. Produk yang dipromosikan merupakan produk inovasi dan memiliki branding yang 

kuat 

Berdasarkan pemaparan bapak Tommy Harvie dalam interview nya 

menyampaikan bahwa untuk membuat branding yang baik dibutuhkan target pasar 

yang jelas. Berikut penjelasannya. 

“Membrandingnya itu sebagai brand yang relevan di berbagai 

kalangan, kita enggak mau terlalu relevan dengan anak muda kali, kita mau 

menyampaikan pesan bahwa semua orang itu bisa, mau yang muda mau 

yang tua, dari segi preferensi rasa nya bisa diterima di berbagai kalangan, 

dan dari segi price kita juga enggak terlalu mahal, dengan gaji umr nya 

banda aceh, ya bisalah ngopi setiap hari, range 15-18 ribu, dan ada ada 

produk baru juga dengan harga 13 ribu juga seperti paris latte. Biar ada 

pilihan untuk orang yang spend budget nya kecil masih bisa ngopi, kita juga 

baru memperbaiki kemasan supaya lebih diterima dan netral bagi semua 

kalangan usia, dan kita posting di Instagram kalau kita ada produk baru”63 

 

Selanjutnya bapak Tommy juga mengungkapkan bahwa Harvies sudah 

punya gambaran target marketingnya yang tertulis dalam hasil wawancara berikut. 

“Potensial market kita sebenarnya jika dari usia 25 tahun keatas, kita 

mengincar orang dengan tingkat konsumtif nya tinggi seperti orang yang 

bekerja dan ibu rumah, bisa di bilang orang orang yang sudah bekerja, itu 

adalah potensial market, tapi tidak bisa dipungkiri, costumer yang remaja 

juga ada, itu adalah irisan market, dan mereka sebenarnya punya pengaruh 

yang sangat besar juga, mereka punya size besar, tapi kelemahan nya 

mereka tidak terlalu loyal, mereka cenderung akan menyukai hal hal yang 

baru.”64 

 

 
63 Hasil Wawancara dengan Bapak Tommy Harvie, pada 16 Desember 2021, pukul 17.20 

WIB 
64 Hasil Wawancara dengan Bapak Tommy Harvie, pada 16 Desember 2021, pukul 17.30 

WIB 
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Berdasarkan paparan tersebut peneliti menganalisis bahwa agar mendapat 

hasil lebih Harveis Coffee Shop memang menargetkan orang dengan tingkat 

konsumtif tinggi seperti orang yang bekerja sebagai potensial market namun tidak 

menutup kemungkinan semua kalangan dapat menjangkau. Target ini bisa dicapai 

dengan cara terus berinovasi dan me-rebranding produknya. Bisa berupa inovasi 

produk dari segi rasa, bahan, bentuk dan sebagainya. Atau dengan inovasi dari 

tampilan kemasan (packaging). Seperti halnya membuat produk untuk kelas 

menengah ke bawah. Dikarenakan selama ini memang produk Harvies Coffee Shop 

untuk pasar menengah seperti yang dapat dlihat pada gambar 4.5.  

 

Konsep strategi pemasaran dengan mengembangkan produk baru untuk 

pasar baru yaitu pasar kelas menengah bawah yang lebih murah harganya seperti 

paris latte, rasa kopi yang sedikit ringan dibandingkan produk yang lain, dan bisa 

dijangkau seluruh lapisan masyarakat, produk tersebut dapat dilihat pada gambar 

4.6. Nilai kreativitas (creativity value) dalam hal produk dan pasar kreativitas lain 

 

Gambar 4.5 Insight Instagram persebaran pengikut berdasarkan umur 
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yang dapat dilakukan oleh perusahaan bisa terkait dengan media pemasaran itu 

sendiri, yakni pengembangan pemasaran digital (digital marketing) contohnya post 

foto produk dengan packaging yang sudah di rebranding atau foto produk dengan 

menunjukkan inovasi produk berbagai rasa. 

 

3.  Membagikan informasi penting dan bermanfaat bagi pengguna di akun media sosial 

  Bapak Tommy melalui postingan Instagram pernah memberikan promo 

potongan harga, berbagi konten di luar kopi seperti tips dan trik. Dengan cara itu 

menjadikan followers tertarik akan produk yang dijualnya. Selain itu menurut 

penuturannya seperti berikut ini. 

“Dalam dunia sosial media, kalau kita terus menjual dan 

menawarkan produk, pasti bakal bosan, jadi kita ngasih sesuatu yang ada 

feedback buat mereka, seperti cara merawat kucing, cara manajemen waktu 

bekerja sambil kuliah, nah ini semua untuk melakukan menjalin hubungan 

emosional antara Harvies dan pengguna Instagram.”65 

 
65 Hasil Wawancara dengan Bapak Tommy Harvie, pada 16 Desember 2021, pukul 17.30 

WIB 

 

Gambar 4.6 Paris Latte (Produk terbarunya Harvies Coffee Shop) 
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  Dari penuturan Bapak Tommy menegaskan bahwa tidak hanya membuat 

konten seperti foto atau video yang berisi promosi penjualan saja, tetapi terkadang 

bisa diisi konten yang informatif dan inspiratif seperti yang di post di akun 

Instagramnya, contoh konten informatif dapat dilihat pada gambar 4.7.  

 

 

4.  Menjalin hubungan dengan konsumen secara fast respond (cepat tanggap) 

Menurut Penuturan dari Bapak Tommy Harvie selaku pemilik usaha Harvies 

Coffee Shop sangat peduli dengan memberikan feedback kepada pelanggan. Berikut 

penjelasannya. 

“Oh kalau ini lebih ke feedback kita dari Harvies untuk kostumer, 

kami sering melakukan repost postingan dari costume yang tag ig nya 

Harvies, kalau kostumer DM ataupun komen juga dengan cepat kami balas, 

ini untuk kenyamanan mereka juga sih sebenarnya, kalau mereka nya 

nyaman untuk komunikasi dengan kita, kepedulian mereka terhadap 

Harvies ya semakin tinggi.”66 

 

 
66 Hasil Wawancara dengan Bapak Tommy Harvie, pada 16 Desember 2021, pukul 17.40 

WIB 

 

Gambar 4.7 Contoh Konten Informatif Harvies Coffee Shop 

 



53 

 

 

 

    Berdasarkan pernyataan Bapak Tommy Harvie, membangun brand 

awareness kepada konsumen dan calon konsumen itu penting, disamping itu 

personal branding dari pemilik usaha juga perlu diperhatikan. Dan cara 

menumbuhkan followers pada akun sosial media, harus sering-sering merespons 

para followers atau fast respond (cepat tanggap) ketika ada yang memberikan 

komentar pada postingan. Karena pengikut di media sosial merasa diperhatikan 

dengan tanggapan sekecil apapun itu. Contohnya, setiap kali ada pengikut kita yang 

update status, wajib mendukung mereka dengan merespons seperti like, comment 

dan repost pada konten yang mereka bagikan. 

Fadhil selaku Kepala barista juga mengatakan Harvies sangat aktif di 

Instagram dan banyak yang bertanya melalui komen atau DM dan Harvies selalu 

merespon cepat terkait hal tersebut, berikut ungkapannya 

“Banyak pelanggan yang nanya nanya berdasarkan konten di 

Instagram, kita aktif di Instagram juga karena pengguna Instagram ini paling 

familiar ya, kita juga fokus di instastory untuk menjaga komunikasi dengan 

pengguna Instagram dan paling gampang untuk fast respon kalau di instasori 

dan itu rutin kita lakukan, terus juga dengan instastori, pengguna Instagram 

lebih gampang menjangkau atau tanya tanya langsung via dm ke kita, 

walaupun dari postingan di feed juga bagus ya, karena bisa jangkau 

khalayak lebih luas. Nah setelah itu biasanya kostumer bakalan datang ke 

gerai”67 

 

Dengan demikian dipahami bahwa konsisten dalam memasarkan produk 

melalui media sosial memang diperlukan dan rajin merespons para follower dalam 

akun media sosial. Itu berguna untuk membangun kedekatan (engagement) dengan 

konsumen atau calon konsumen. 

Dari paparan analisis empat poin diatas, peneliti mendapatkan temuan bahwa 

strategi komunikasi pemasaran melalui digital marketing oleh pelaku usaha dari 

 
67 Hasil Wawancara dengan Fadhil, pada 16 Desember 2021, pukul 18.30 WIB 
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Harvies Coffee Shop adalah penyampaian Positioning statement di setiap postingan 

Instagram dengan menggunakan konten marketing sebagai strategi pemasarannya 

serta menjalin hubungan dengan pelanggan secara fast respond (cepat tanggap) di 

media sosial Instagram. Positioning statement adalah ide kunci yang 

mengedepankan suatu ciri dari merek yang akan “tersimpan” di dalam benak target 

pasar, gunanya untuk menciptakan dan membangun kesadaran merek (brand 

awareness) bagi konsumen dan calon konsumen dari produk yang di jual Harvies 

Coffee Shop. Positioning statement yang diperoleh dari hasil analisis hasil 

wawancara seperti “Harvies untuk semua kalangan” yang disampaikan oleh Bapak 

Tommy tersirat dalam konten postingan di Instagramnya dan di dukung dengan 

produk yang ramah terhadap semua kalangan.  

Pemahaman konsumen semacam ini merupakan nilai tambah bagi 

perusahaan dalam membidik target pasar. Strategi Harvies Coffee Shop dalam 

menyampaikan Positioning statement yaitu konten yang dibagikan dikemas dengan 

visualisasi yang menarik perhatian orang seperti foto produk yang bagus dan juga 

memiliki pesan yang persuasif. Tujuannya agar orang yang melihat tertarik dan 

tergoda dengan produk Harvies Coffee Shop dan sering membagikan informasi 

penting dan bermanfaat melalui akun Instagram seperti informasi mengenai suasana 

sehari hari di lingkungan Harvies Coffee Shop yang ditulis langsung oleh konsumen 

seperti tips merawat kucing, tips bekerja paruh waktu, dan lainnya. Setelah 

penyampaian Positioning statement telah diterima dan disimpan dalam benak 

pelanggan. Langkah selanjutnya membangun dan membina hubungan dengan 

pelanggan, seperti yang dilakukan oleh Harvies Coffee Shop yaitu merespon 
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pengikut di akun media sosial dengan segera (fast respond) ketika mereka 

memberikan komentar atau memberi like pada postingan. 

C. Kendala dan Manfaat Penerapan Digital marketing Bagi Harvies Coffee Shop 

 

 Berdasarkan pemaparan yang disampaikan oleh bapak tommy bahwa 

terdapat kendala besar dari segi pencatatan iklan yang berhasil, berikut 

ungkapannya 

“Kalau itu lebih ke abang kali ya, sebagai leader kan masih banyak 

kekurangan karena kita meng create leader leader lainnya, karena orang 

orang di bawah kita itu leader juga, untuk membuat leader itu tidak mudah. 

Satu lagi ya, mungkin di bagian teknologi, karena abang sedikit terlambat, 

seperti pemamfaatan database, kita punya tools, tapi belum punya team, 

kalau itu bisa di handle bisa nge push sales, misalnya kita bisa bikin program 

membership, kemudian juga dari produk ya, ada sedikit struggle dimana 

harga produk kita kurang variative dan sedikit lebih tinggi, tapi masalah itu 

sudah terpecahkan dengan kita keluarin produk paris latte dengan harga 13 

ribu, kemudian kita juga terkendala di sisi pengukuran hasil pemasaran. Dari 

segi tools itu tidak mendukung, tidak mendukung angka konversi kita secara 

data, misal dengan beriklan segini kita berapa ya pelanggan yang datang ke 

toko, karena kita toko offline. Kita hanya bisa melihat call to action, kita 

bisa liat history nya pengguna Instagram yang yang tertarik dengan iklan 

kita, jadi yang hanya itu yang bisa kita liat. Karena marketing online hanya 

untuk mengukur seberapa banyak orang yang tertarik dengan iklan kita tapi 

enggak bisa ngukur seberapa banyak konsumen yang datang dari iklan kita 

di Instagram ke toko untuk membeli produk.”68 

 

Berdasarkan hasil pemaparan yang disampaikan oleh bapak Tommy dapat 

dilihat bahwa usaha yang dirintis oleh bapak Tommy ini merupakan bentuk produk 

minuman dan makanan, kendala yang sering ditemui tidak jauh dari unsur 

komponen dalam pemasarannya, yaitu dari sisi promotion, sistem Harvies Coffee 

Shop yang fokus utama nya pada produk yang pesan dengan cara pelanggan datang 

dan menikmati nya di gerai, sedangkan untuk pemasarannya berbasis digital 

sehingga mendapatkan kendala pada pengukuran hasil pemasarannya, seperti tidak 

 
68 Hasil Wawancara dengan Bapak Tommy Harvie, pada 16 Desember 2021, pukul 17.50 

WIB 
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mengetahui seberapa banyak pelanggan yang datang ke gerai dari marketing di 

Instagram. 

 Secara keseluruhan baik manfaat dan kendala tetap akan ada dalam 

pelaksanaan pemasaran konvensional maupun digital. Tetapi bila menilik dari 

manfaat digital marketing yang disampaikan oleh bapak Tommy Harvie, berikut 

ulasannya 

“Kalau dari Analisa abang ya, produk kita cepat dikenal kalau pakai 

Instagram, apalagi kalau punya ciri khas tertentu, di tambah pengguna 

Instagram itu sangat banyak, selebihnya ya WOM, hasil ketika orang datang 

kesini, dan kalau mereka suka dengan produk dan pengalaman, bisa balik 

lagi dan ngajak temen, begitu juga dengan pelanggan yang tidak suka, dia 

akan menceritakan keburukan Harvies ke lingkungannya, kalau di 

Instagram juga sangat bagus responnya kalau kita ngeluarin produk baru, 

misal hari ini kita posting foto produk baru pagi hari, sore nya akan 

membludak, terus kita juga bisa tau tren pasar karena competitor lain juga 

pakai Instagram, yang inti dari semuanya setelah kita pakai Instagram ini, 

kita bisa lebih paham apa mau pelanggan terus bisa bangun branding lebih 

baik.”69 

 

Menurut Pemaparan Bapak Tommy Harvie menggunakan digital marketing 

dalam melakukan promosi atau menyampaikan informasi produk dan menciptakan 

citra produk kepada masyarakat lebih mudah, karena efisien waktu dan tempat, 

kemudian lebih mudah dalam memperkenalkan produk baru, dan mengetahui tren 

pasar, sehingga Harvies Coffee Shop mampu melakukan branding lebih baik dan 

lebih bisa memahami kemauan pelanggan. Bila dengan promosi berhasil membujuk 

pelanggan atau konsumen membeli produk yang dijual maka akan meningkat pula 

tingkat produktivitas dalam perusahaan. Hasil jangkauan postingan Harvies Coffee 

Shop dapat dilihat pada gambar 4.8. 

 
69 Hasil Wawancara dengan Bapak Tommy Harvie, pada 16 Desember 2021, pukul 18.10 

WIB 
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Manda selaku Barista perempuan juga mengatakan bahwa penggunaan 

Instagram sangat efektif karena pengguna nya yang sangat banyak, berikut 

ungkapannya. 

“Sangat mudah untuk branding di Instagram ya, karena semua orang 

punya Instagram, jadi jangkauan Harvies jadi lebih luas dan cepat tentunya 

dan kalau ada promo atau semacamnya biasanya bakalan rame yang nanyain 

ataupun datang ke gerai untuk beli produk yang di posting di Instagram.”70 

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa penggunaan sosial media 

Instagram sebagai digital marketing memiliki pengaruh langsung bagi Harvies 

 
70 Hasil Wawancara dengan Manda, pada 16 Desember 2021, pukul 20.00 WIB 

 

 

Gambar 4.8 Insight Instagram jangkauan audiens dan followers 
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Coffee Shop yaitu dikenalnya produk Harvies secara cepat di kalangan masyarakat 

yang disebabkan oleh maraknya pengguna Instagram khususnya di Banda Aceh. 

Dari paparan data di atas, peneliti mendapatkan temuan penelitian dari 

kendala dan manfaat digital marketing bagi Harvies Coffee Shop. Dari sisi kendala 

pengaruhnya langsung pada komponen pemasaran yaitu sistem Harvies Coffee 

Shop yang fokus utama nya pada produk yang pesan dengan cara pelanggan datang 

dan menikmati nya di gerai, sedangkan untuk pemasarannya berbasis digital 

sehingga mendapatkan kendala pada pengukuran hasil pemasarannya, seperti tidak 

mengetahui seberapa banyak pelanggan yang datang ke gerai dari marketing di 

Instagram. 

. Sedangkan temuan dari manfaat digital marketing adalah semakin 

dikenalnya produk Harvies Coffee Shop yang membuat produktivitas meningkat 

dan dengan menggunakan Instagram sebagai media marketing, pesan yang ingin 

disampaikan Harvies kepada konsumen juga menjadi cepat dan tidak membutuhkan 

tempat secara fisik untuk dapat menjalin hubungan baik dengan pelanggan, lebih 

mudah memperkenalkan produk baru, dan mengetahui tren terbaru di pasaran 

sehingga mampu memahami pelanggan dengan baik yang bertujuan untuk 

menyusun strategi marketing dan membangun citra Harvies Coffee Shop.  

D. Analisis Data Penelitian 

 

Pengecekan hasil suatu teori merupakan langkah yang membantu 

menentukan apakah teori tersebut masih berkaitan dengan penelitian yang sudah 

dilakukan atau sebaliknya. Hasil penelitian di atas dikonfirmasi oleh teori. Temuan-

temuan penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya akan dikonfirmasi dengan 
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teori. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori Integrated Marketing 

Communication—Komunikasi Pemasaran Terpadu.  

Menurut tokoh pencipta IMC, Don Schultz yang dikutip dari Shimp71, 

Penggunaan IMC mengharuskan terjadinya perubahan yang fundamental dalam 

cara cara komunikasi pemasaran tradisional yang selama ini dilakukan seperti 

sebelumnya; memandang dan memisahkan elemen pemasaran (iklan, promosi, 

penjualan, hubungan masyarakat) perlu dikaitkan sedemikian rupa sehingga dapat 

secara efektif menjalankan fungsi komunikasinya dan memberikan citra yang 

konsisten di pasar. Kepopuleran komunikasi pemasaran terpadu memunculkan 

paradigma baru dalam pemasaran. Dan kini banyak perusahaan mulai menyadari 

perlunya strategi untuk mengintegrasikan berbagai kegiatan komunikasi pemasaran 

yang selama ini dilakukan secara terpisah yang mencakup: 1) memasang iklan 

(beriklan) di media massa (media advertising); 2) pemasaran langsung (direct 

marketing); 3) promosi penjualan (sales promotion); 4) penjualan personal 

(personal selling); 5) pemasaran interaktif; 6) hubungan masyarakat (public 

relations). Sedangkan dari analisis yang dilakukan, peneliti menemukan temuan 

bahwa strategi komunikasi pemasaran melalui digital marketing yang dilakukan 

oleh pelaku usaha yaitu Harvies Coffee Shop adalah penyampaian Positioning 

statement di setiap postingan akun Instagram. 

Dalam buku Periklanan Promosi Aspek Tambahan Komunikasi Pemasaran 

Terpadu oleh Shimp72 terdapat Fitur utama Komunikasi Pemasaran Terpadu, yaitu 

mempengaruhi perilaku khalayak sasaran. Ini berarti bahwa komunikasi pemasaran 

 
71 Terence A Shimp. Periklanan Promosi Aspek Tambahan Komunikasi Pemasaran 

Terpadu Jilid 1. (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 24 
72 Terence A Shimp. Periklanan Promosi Aspek Tambahan Komunikasi Pemasaran 

Terpadu Jilid 1. (Jakarta: Erlangga, 2003), hlm. 25 
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harus melakukan lebih dari sekedar memengaruhi kesadaran merek (brand 

awareness) atau setidaknya memperbaiki perilaku konsumen terhadap merek. 

Caranya adalah dengan menciptakan dan membangun sinergi antara pemasar – 

pelaku bisnis dengan konsumen atau calon konsumen untuk menciptakan citra 

merek yang kuat dan utuh yang dapat menginspirasi konsumen untuk mengambil 

tindakan. Dari konsep tersebut, jika dihubungkan dengan temuan peneliti, maka 

Harvies Coffee Shop melakukan Positioning statement di akun Instagram dengan 

menggunakan konten marketing untuk memanfaatkan peluang komunikasi yang 

terus menerus dengan target audiensnya agar pesan yang disampaikan diingat dan 

tersimpan di benak masyarakat. Komunikasi pemasaran terpadu yang 

mempromosikan produk melalui instagram, termasuk bentuk pemasaran interaktif. 

Kehadiran Instagram mengubah cara bisnis merancang dan menjalankan strategi 

bisnis dan pemasaran. Tidak seperti bentuk komunikasi pemasaran iklan satu arah, 

media interaktif memungkinkan pengguna dengan mudah melakukan berbagai 

fungsi seperti menerima dan mengubah informasi dan gambar, mengajukan 

pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan tentu saja melakukan pembelian. Selain 

berfungsi sebagai media promosi, instagram juga dipandang sebagai suatu 

instrument komunikasi pemasaran yang bersifat mandiri. Karena sifatnya yang 

interaktif, instagram menjadi cara yang efektif untuk berkomunikasi dengan 

konsumen. 

Selain itu dalam teori komunikasi pemasaran terpadu— Integrated 

Marketing Communication yang dikutip dari Hermawan73 terdapat konsep IMC 

yakni Relationship Marketing. Pelaku pasar yang bergerak pada pasar harus 

 
73 Agus Hermawan. Komunikasi Pemasaran. (Jakarta: Penerbit Erlangga), hlm.60 
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menjaga perhatian dan hubungan selama mungkin dengan pelanggan, tidak hanya 

sebatas pada sekali transaksi saja dengan pelanggan. Strategi ini mendorong para 

pelaku pemasaran untuk memberikan perhatian pada apa yang disebut dengan 

relationship marketing. Hubungan ini bisa digabungkan dengan peranan hubungan 

masyarakat seperti penjelasan sebelumnya bahwa perlu personal branding dari 

pelaku usaha atau pemasar terlebih dahulu, yaitu dengan merespon dengan cepat 

pertanyaan pelanggan melalui media sosial instagram. Dengan begitu setidaknya 

pelanggan mendapatkan pelayanan terbaik atau respon terbaik dari pemasar. 

Sehingga terdapat korelasi antara peningkatan penjualan dengan motivasi 

Harvies Coffee Shop dalam melakukan branding dengan melakukan Positioning 

statement di akun Instagram untuk memanfaatkan peluang komunikasi dan menjaga 

hubungan baik antara Harvies Coffee Shop sebagai pelaku usaha dengan pelanggan 

agar terciptanya respon yang baik sehingga pelanggan tertarik untuk melakukan 

transaksi kembali, hal ini dimuat dalam gambar 4.9.  

Melanjutkan konsep dalam teori komunikasi pemasaran terpadu—Integrated 

Marketing Communication yang dikutip dari Hermawan74 yaitu Bauran 

 
74 Agus Hermawan. Komunikasi Pemasaran. (Jakarta: Penerbit Erlangga), hlm.60 

 

Gambar 4.9 Model Hasil Penelitian 
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Pemasaran—Marketing mix (product, price, place, promotion). Dari temuan yang 

diperoleh bahwa Harvies Coffee Shop menerapkan konsep bauran pemasaran yaitu 

produk yang awalnya fokus kepada manual brewing menjadi kopi susu yang lebih 

luas pasarnya dan beda dari produk yang ditawarkan oleh Coffee Shop lainnya 

(Product), harga pada produk yang disesuaikan dengan UMR kota Banda Aceh 

sehingga mampu menjangkau lebih banyak masyarakat untuk membeli produk 

Harvies Coffee Shop (Price), merenovasi gerai sehingga lebih nyaman bagi 

pelanggan (Place),  dan penggunaan digital marketing sebagai bagian dari 

promosinya yang fokus pada penggunaan instagram dengan alasan penggunanya 

yang masif dan mampu dilakukannya komunikasi dua arah (Promotion). Dua poin 

ini tidak terdapat pada jenis digital marketing yang lain sehingga dengan dipilihnya 

Instagram sebagai satu-satunya alat marketing dan berhasil meningkatkan 

penjualan secara signifikan. 

Penjualan yang signifikan ini pada dasarnya bukan hanya peran promosi saja, 

namun termasuk peran product, price, place yang berhasil Harvies Coffee Shop 

terapkan, karena dalam bauran pemasaran product, price, place, promotion tidak 

bisa dipisahkan satu sama lain yang kemudian di distribusikan melalui promosi 

dengan strategi tertentu sehingga dapat menarik perhatian masyarakat kota banda 

aceh akan eksistensi Harvies Coffee Shop. Namun karena peneliti fokus pada 

substansi promosi, product, price, place tidak diuraikan secara terperinci pada 

skripsi ini, namun dapat dipastikan bahwa product, price, place, promotion 

memiliki hubungan yang signifikan untuk membentuk bauran pemasaran. 

Instagram juga memudahkan Harvies Coffee Shop untuk menyampaikan 

pesan kepada konsumen secara cepat dan tidak membutuhkan tempat secara fisik 
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untuk dapat menjalin hubungan baik dengan pelanggan, kemudian juga menjadi 

lebih mudah memperkenalkan produk baru, dan mengetahui tren terbaru di pasaran 

sehingga mampu memahami pelanggan dengan baik yang bertujuan untuk 

menyusun strategi marketing dan membangun citra Harvies Coffee Shop. Namun 

terdapat kendala pada penerapan promosi melalui instagram yaitu sulitnya 

peninjauan hasil promosi secara digital dengan pelanggan yang datang membeli ke 

gerai secara langsung.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil temuan data dan konfirmasi teori penjelasan tentang 

rumusan masalah yang peniliti lakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

antara lain: 

1. Strategi komunikasi pemasaran melalui digital marketing yang dilakukan oleh 

Harvies Coffee Shop yaitu penyampaian Positioning statement di setiap postingan 

Instagram dengan menggunakan konten marketing serta menjalin hubungan dengan 

pelanggan secara fast respond (cepat tanggap) di media sosial. Strategi tersebut 

dapat membangun dan mempengaruhi kesadaran merek pada konsumen atau calon 

konsumen sehingga mereka akrab dengan eksistensi merek (brand) dari Harvies 

Coffee Shop. Penggunaan digital marketing Harvies Coffee Shop yang hanya 

menggunakan instagram namun sudah mampu meningkatkan penjualan yang 

signifikan berasal dari pengguna instagram yang masif dan di Instagram mampu 

dilakukannya komunikasi dua arah. Dua poin ini tidak terdapat pada jenis digital 

marketing yang lain sehingga dengan dipilihnya Instagram sebagai satu-satunya 

alat marketing Harvies Coffee Shop.  

2. Kendala dan manfaat digital marketing bagi Harvies Coffee Shop yaitu dari sisi 

kendala pengaruhnya langsung pada komponen pemasaran yaitu sulitnya 

peninjauan hasil promosi secara digital dengan pelanggan yang datang membeli ke 

gerai secara langsung (promotion). Dari sisi manfaat adalah adanya peningkatan 

traffic pengguna Instagram di profil Harvies dan mempermudah penyampaian 
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pesan yang ingin disampaikan baik berupa promo maupun konten lainnya sehingga 

terciptanya pembelian yang meningkat. Instagram juga memudahkan Harvies 

Coffee Shop karena tidak membutuhkan tempat secara fisik untuk dapat menjalin 

hubungan baik dengan pelanggan, kemudian juga menjadi lebih mudah 

memperkenalkan produk baru, dan mengetahui tren terbaru di pasaran sehingga 

mampu memahami pelanggan dengan baik yang bertujuan untuk menyusun strategi 

marketing dan membangun citra Harvies Coffee Shop. 

B. Saran 

 

Setelah menyelesaikan proses penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi 

dari peneliti sebagai masukan yang mungkin bisa dijadikan bahan beberapa pihak, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Para Akademisi 

Peneliti merasa bahwa penulisan penelitian ini masih belum sempurna oleh 

karena itu, peneliti berharap kepada para akademisi atau para peneliti selanjutnya 

untuk dapat lebih menyempurnakan hasil dari penelitian ini. Yang berkaitan dengan 

komunikasi pemasaran terpadu, terutama mengenai penerapan digital marketing 

pada Usaha Coffee Shop. 

2. Pihak Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Dengan adanya penelitian yang berjudul “Peningkatan Pemasaran Harvies 

Coffee Shop Banda Aceh Melalui Digital marketing” dapat menambah referensi 

bagi pihak fakultas sebagai kontribusi yang berarti bagi pengembangan dunia 

keilmuan selanjutnya. 
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3. Pihak Pelaku Usaha (Harvies Coffee Shop) 

Tetap terus menjalankan aktivitas pemasaran baik konvensional maupun 

digital dengan konsisten, terutama mengenai digital marketing bisa dikembangkan 

lagi dalam pengelolaannya, karena selama ini masih dimanajemen sendiri oleh 

pelaku usaha. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1.1 Daftar Pertanyaan dan Jawaban Wawancara dengan 

Responden 

 1. Apa saja yang menjadi kekuatan dari Harvies Coffee Shop dalam memasarkan 

produknya? 

Wawancara pertama dengan pertanyaan penelitian “Apa saja yang menjadi 

kekuatan dari Harvies Coffee Shop dalam memasarkan produknya?” yang 

dijelaskan oleh informan kunci yaitu Bapak Tommy Harvie selaku pemilik usaha 

adalah “Kalo strength nya pertama, membrandingnya itu sebagai brand yang 

relevan di berbagai kalangan, kita enggak mau terlalu relevan dengan anak muda 

kali, kita mau menyampaikan pesan bahwa semua orang itu bisa, mau yang muda 

mau yang tua, dari segi preferensi rasa nya bisa diterima di berbagai kalangan, dan 

dari segi price kita juga enggak terlalu mahal, dengan gaji umr nya banda aceh, ya 

bisalah ngopi setiap hari, range 15-18 ribu, dan ada produk baru juga dengan harga 

13 ribu juga seperti paris latte. Biar ada pilihan untuk orang yang spend budget nya 

kecil masih bisa ngopi, dan kita posting di Instagram kalau kita ada produk baru” 

2. Apa saja yang menjadi tantangan dan kelemahan Harvies Coffee Shop dalam 

memasarkan produknya? 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Apa saja yang menjadi 

tantangan dan kelemahan Harvies Coffee Shop dalam memasarkan produknya?” 

yang dijelaskan oleh informan kunci yaitu Bapak Tommy Harvie selaku pemilik 

usaha adalah “Kalau itu lebih ke abang kali ya, sebagai leader kan masih banyak 

kekurangan karena kita meng create leader leader lainnya, karena orang orang di 
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bawah kita itu leader juga, untuk membuat leader itu tidak mudah. Satu lagi ya, 

mungkin di bagian teknologi, karena abg sedikit terlambat, seperti pemamfaatan 

database, kita punya tools, tapi belum punya team, kalau itu bisa di handle bisa nge 

push sales, misalnya kita bisa bikin program membership.” 

Sedangkan menurut Fadhil selaku Kepala barista Harvies coffee Shop “Untuk 

kendala sendiri sebenarnya datang dari kita, terutama di konsep branding yang mau 

di bawa Harvies, kalau terjadi simpang siur dengan brand image yang di bawa, 

bakal ngerusak dan susah diperbaiki, sehingga marketing yang mau disampaikan 

menjadi susah.” 

3. Apa yang menjadi ancaman bagi Harvies Coffee Shop dalam memasarkan 

produknya? 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Apa yang menjadi ancaman 

bagi Harvies Coffee Shop dalam memasarkan produknya?” yang dijelaskan oleh 

informan kunci yaitu Bapak Tommy Harvie selaku pemilik usaha adalah “Ancaman 

selalu ada dalam berbisnis, kita perlu adaptasi dengan perkembangan jaman, kita 

juga harus berbenah dengan internal team, kita baru selesai ganti karyawan besar 

besaran, kita meningkatkan dan memperketat standar di Harvies sehingga banyak 

perubahan dari internal team.” 

4. Siapa yang menjadi target sasaran dari Harvies Coffee Shop? 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Siapa yang menjadi target 

sasaran dari Harvies Coffee Shop?” yang dijelaskan oleh informan kunci yaitu 

Bapak Tommy Harvie selaku pemilik usaha adalah “Potensial market kita 

sebenarnya jika dari usia 25 tahun keatas, kita mengincar orang dengan tingkat 

konsumtif nya tinggi seperti orang yang bekerja dan ibu rumah, bisa di bilang orang 
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orang yang sudah bekerja, itu adalah potensial market, tapi tidak bisa dipungkiri, 

costumer yang remaja juga ada, itu adalah irisan market, dan mereka sebenarnya 

punya pengaruh yang sangat besar juga, mereka punya size besar, tapi kelemahan 

nya mereka tidak terlalu loyal, mereka cenderung akan menyukai hal hal yang 

baru.” 

5. Bagaimana Harvies Coffee Shop menentukan segmentasi pasar? Misalnya 

berdasarkan geografis, demografis dan psikologis. 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Bagaimana Harvies Coffee 

Shop menentukan segmentasi pasar? Misalnya berdasarkan geografis, demografis 

dan psikologis.” yang dijelaskan oleh informan kunci yaitu Bapak Tommy Harvie 

selaku pemilik usaha adalah “Segmentasi kita adalah orang banda aceh, tidak ada 

yang terlalu spefisik dan mengerucut, malah belakangan malah melebar, memang 

dulu segmentasi kita untuk anak muda, sehingga konten marketing kita lebih ke 

anak muda waktu itu, namun belakangan kita lihat agak kurang menarik aja dari sisi 

bisnis, kita memang bisa viral, kita menjadi perbincangan, tapi tidak positif di 

performa bisnis.” 

6. Apa saja saluran komunikasi yang digunakan oleh Harvies Coffee Shop dalam 

menarik jumlah pelanggan? (misalnya media cetak, online dan sebagainya?) 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Apa saja saluran 

komunikasi yang digunakan oleh Harvies Coffee Shop dalam menarik jumlah 

pelanggan? (misalnya media cetak, online dan sebagainya?)” yang dijelaskan oleh 

informan kunci yaitu Bapak Tommy Harvie selaku pemilik usaha adalah “Kami 

hanya fokus di Instagram sebagai media marketing, dan sedikit di facebook, 
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spesifik di banda aceh untuk target nya, intinya kita main di media sosial yang 

bertarget di banda aceh.” 

7. Mengapa memilih hanya memaksimalkan melalui internet seperti media sosial 

Instagram sebagai sarana pemasaran Harvies Coffee Shop? 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Mengapa memilih 

memaksimalkan melalui internet seperti media sosial Instagram sebagai sarana 

pemasaran Harvies Coffee Shop?” yang dijelaskan oleh informan kunci yaitu Bapak 

Tommy Harvie selaku pemilik usaha adalah “Karena di banda aceh itu yang paling 

relevan, semua orang menggunakan Instagram, mudah digunakan dan dalam biaya 

juga murah ya dalam beriklan, di Banda aceh ini juga jenis marketing lain kayak 

SEO, email marketing, pay per click, tapi kurang relevan di kita, pasar nya kurang 

dapet karena kita mau ngiklan produk makanan dan minuman yang tipikalnya orang 

datang ke gerai, nah kalau mau cari pasar ginian di media sosial jawabannya karena 

bisa komunikasi dua arah, di tambah kita ada beberapa kendala jadi cuman bisa 

pakai sosial media sebagai marketingnya, terus kalau di tanya kenapa engga pakai 

selain IG, sebenarnya kita ada pakai Facebook, tapi kurang fokus disana, di IG ini 

tools nya lebih lengkap, kita bisa eksplor banyak jenis cara untuk ngiklan dan 

branding toko, jadi pilihan kita ya maksimalin apa yang kita punya.” 

Sedangkan menurut Fadhil sekalu Kepala barista Harvies coffee Shop 

“Untuk promosi lebih enak, untuk penyampaian pesan pun enak contohnya Setelah 

post konten di Instagram, apalagi kalau ada promo atau juga produk baru, jadi 

banyak pelanggan yang nanya nanya berdasarkan konten di Instagram, kita aktif di 

Instagram juga karena pengguna Instagram ini paling familiar ya, kita juga fokus di 

instastory untuk menjaga komunikasi dengan pengguna Instagram, terus juga 
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dengan instastori, pengguna Instagram lebih gampang menjangkau atau tanya tanya 

langsung via dm ke kita, walaupun dari postingan di feed juga bagus ya, karena bisa 

jangkau khalayak lebih luas dan dengan pakai IG kita juga bisa paham perilaku dari 

pelanggan.” 

Selanjutnya menurut Manda selaku barista perempuan Harvies coffee Shop 

“Sangat mudah untuk branding di Instagram ya, karena semua orang punya 

Instagram” 

8. Apakah dalam pemanfaatkan Instagram menggunakan fitur seperti judul foto, 

arroba (@), hashtag (#)? dan apa tujuannya? 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Apakah dalam 

pemanfaatkan Instagram menggunakan fitur seperti judul foto, arroba (@), hashtag 

(#)? dan apa tujuannya?” yang dijelaskan oleh informan kunci yaitu Bapak Tommy 

Harvie selaku pemilik usaha adalah “Seperti #kitasudahHarvies, dan lainnya punya 

tujuan untuk menanamkan di mindset pelanggan kalau kita pingin nyampein produk 

kita harus jadi kayak bagian dari semua orang sebelum memulai aktivitas ya ngopi 

di Harvies, terus #siapasajabisaHarvies untuk menanamkan kalau semua kalangan 

cocok untuk ngopi disini, terus #Harviesdimanaaja itu untuk ngasih mindset kalau 

ngopi Harvies itu bisa di mana aja, bisa take away, nogkrong juga bisa, bebas deh. 

Nah tujuan pakai tagar ini karena penggunaan tagar ini menurut kami campaign 

yang cukup singkat tapi makna nya dapat, dan karena kata yang singkat, kita bisa 

gunain di setiap kondisi dan setiap saat.” 

9. Strategi apa yang digunakan Harvies Coffee Shop melalui Instagram dalam menarik 

pelanggan? 
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Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Strategi apa yang 

digunakan Harvies Coffee Shop melalui Instagram dalam menarik pelanggan?” 

yang dijelaskan oleh informan kunci yaitu Bapak Tommy Harvie selaku pemilik 

usaha adalah “Untuk strategi, kita enggak ada strategi khusus ya, kita hanya foto 

dan video yang menarik terhadap apa yang kita punya di Harvies, jadi poinnya lebih 

fokus untuk sharing produk dengan visual yang menarik, dan diiringi dengan konten 

di luar penawaran produk untuk menarik perhatian pengguna Instagram terhadap 

Instagram nya Harvies.” 

Sedangkan menurut Fadhil selaku Kepala barirta Harvies Coffee Shop 

mengatakan bahwa “Strategi menggunakan Instagram sangat ampuh, karena 

Instagram ini Siapa sih yang enggak punya, paling mudah untuk promosi, gratis 

juga, mudah juga untuk story telling, jadi orang tertarik dengan cerita kita, tertarik 

juga dengan produk2 kita.” 

Selanjutnya menurut Manda selaku barista perempuan Harvies Coffee Shop 

mengatakan bahwa “Di Harvies lebih ngutamain konten yang fokus dari foto yang 

menarik, suasana di Harvies, dan untuk deskripsi dari konten produk biasanya ada 

penjelasan produk, jadi pengguna Instagram ini bisa tertarik dengan produk.” 

10. Mengapa strategi tersebut dipilih sebagai salah bentuk pemasaran Harvies Coffee 

Shop melalui Instagram? 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Mengapa strategi tersebut 

dipilih sebagai salah bentuk pemasaran Harvies Coffee Shop melalui Instagram?” 

yang dijelaskan oleh informan kunci yaitu Bapak Tommy Harvie selaku pemilik 

usaha adalah “Abang pingin nyampein value ke semua orang kalau gini nih suasana 

atau vibe di Harvies itu relevan untuk semua orang bahkan keluarga enjoy enjoy 
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aja, anak muda juga enjoy, Siapa saja enjoy, kita mau mengangkat momen momen 

humanis yang apa adanya, strategi ini bisa di bilang strategi non verbal karena 

melalui visual yang visual atau isi dari hal tersebut yang menjadi isi atau pesan yang 

mau disampaikan.” 

11. Apakah menggunakan promo dalam promosi penjualan? Kalo iya di posting melalui 

Instagram? Dan bagaimana responnya? 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Apakah menggunakan 

promo dalam promosi penjualan? Kalo iya di posting melalui Instagram? Dan 

bagaimana responnya?” yang dijelaskan oleh informan kunci yaitu Bapak Tommy 

Harvie selaku pemilik usaha adalah “Pada momen tertentu kita bikin promo untuk 

menambah konversi transaksi, contohnya cross selling atau up selling dengan cara 

menawarkan menu lain saat pelanggan memesan pesanan dan memberikan promo 

berupa bundling makanan + minuman, dan responnya sekitar 40% responnya lebih 

baik daripada postingan biasa.” 

12. Dalam sehari berapa kali Harvies Coffee Shop melakukan posting di Instagram? 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Dalam sehari berapa 

kali Harvies Coffee Shop melakukan posting di Instagram?” yang dijelaskan oleh 

informan kunci yaitu Bapak Tommy Harvie selaku pemilik usaha adalah “Kita tidak 

punya standar waktu dalam posting dalam sop yang baku, namun kita punya 

campaign yang kami fokuskan, yaitu “semua orang bisa Harvies”, “Harvies dimana 

aja”, “kita Harvies”.” 

13. Bagaimana bentuk tujuan komunikasi pemasaran yang dilakukan Harvies Coffee 

Shop melalui Instagram dalam meningkatkan jumlah pelanggan? 
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Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Bagaimana bentuk 

tujuan komunikasi pemasaran yang dilakukan Harvies Coffee Shop melalui 

Instagram dalam meningkatkan jumlah pelanggan?” yang dijelaskan oleh informan 

kunci yaitu Bapak Tommy Harvie selaku pemilik usaha adalah “Dalam dunia sosial 

media, kalau kita terus2 menjual dan menawarkan produk, pasti bakal bosan, jadi 

kita ngasih sesuatu yang ada feedback buat mereka, seperti cara merawat kucing, 

cara manajemen waktu bekerja sambil kuliah, nah ini semua untuk melakukan 

menjalin hubungan emosional antara Harvies dan pengguna Instagram.” 

14. Bagaimana perencanaan pesan yang ingin disampaikan melalui Instagram dalam 

meningkatkan jumlah pelanggan? 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Bagaimana 

perencanaan pesan yang ingin disampaikan melalui Instagram dalam meningkatkan 

jumlah pelanggan?” yang dijelaskan oleh informan kunci yaitu Bapak Tommy 

Harvie selaku pemilik usaha adalah “Pernah di posisi kita selalu membawa konten 

yang sedang naik daun, namun sekarang kita lebih mengangkat hal yang terjadi 

langsung di lapangan, misalnya di Harvies sering ada kucing dan ada konsumen 

yang ternyata ada pencinta kucing, jadi kami minta tips dari konsumen tersebut 

untuk membuat tulisan dan kita post di Instagram, ada juga story telling, dan 

lainnya.” 

15. Jika dilihat dari perkembangan dunia bisnis sekarang, banyak sekali yang 

menggunakan brand ambassador dan endorse, apakah Harvies menggunakan nya 

juga? 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Jika dilihat dari 

perkembangan dunia bisnis sekarang, banyak sekali yang menggunakan brand 
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ambassador dan endorse, apakah Harvies menggunakan nya juga?” yang dijelaskan 

oleh informan kunci yaitu Bapak Tommy Harvie selaku pemilik usaha adalah “Kita 

belum nyoba, karena menurut abang pribadi ada kelebihan dan kekurangan, di 

Harvies kita merasa itu belum urgensi, karena kita mengaitkan brand kita dengan 

seseorang, takutnya brand kita tersetir oleh image dari influencer tersebut, dan 

buruk nya jika influencer itu engga merepresentasikan brand image yang mau kita 

bangun. Kalau endorse sih untuk sekarang kita lebih tertarik dengan micro 

influencer (influencer dengan followers yang tidak terlalu banyak), karena abang 

tertarik dengan costumer sendiri, atau influencer yang kebetulan merupakan 

costumer sendiri, karena mereka jujur dan tulus karena mereka suka dengan produk 

yang di tawar, jika dibandingkan dengan influencer yang tiba tiba kita endorse, 

takutnya para viewers nya hanya beranggapan kalau produk yang ditawarkan hanya 

karena endorse dan tidak jujur.” 

16. Bagaimana bentuk konten pesan yang disampaikan melalui Instagram?  

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Bagaimana bentuk 

konten pesan yang disampaikan melalui Instagram?” yang dijelaskan oleh informan 

kunci yaitu Bapak Tommy Harvie selaku pemilik usaha adalah “Yang kita 

sampaikan simple, kita menggunakan campaign sederhana, greeting, yang 

bentuknya untuk menciptakan suasana yang semua orang dan semua usia bisa ngopi 

di Harvies, karena Harvies di konsepkan cocok untuk semua kalangan. 

17. Bagaimana pengelolaan anggaran pemasaran yang ditetapkan oleh Harvies Coffee 

Shop? 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Bagaimana pengelolaan 

anggaran pemasaran yang ditetapkan oleh Harvies Coffee Shop?” yang dijelaskan 
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oleh informan kunci yaitu Bapak Tommy Harvie selaku pemilik usaha adalah 

“Kalau dianggarkan secara khusus sih engga, tapi kalau secara rutin jawabannya 

iya, let say kita ngiklan kita sebulan menghabiskan 2 juta sampai 2.5 juta, kita 

biasanya misal ada produk baru, kita ngirim produk baru kita untuk pelanggan setia 

Harvies, kita enggak minta di review, tapi dari mereka yang berinisiatif.” 

18. Bagaimana cara mengukur hasil pemasaran yang sudah dilakukan melalui 

Instagram? 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Bagaimana cara 

mengukur hasil pemasaran yang sudah dilakukan melalui Instagram?” yang 

dijelaskan oleh informan kunci yaitu Bapak Tommy Harvie selaku pemilik usaha 

adalah “Dari segi tools itu tidak mendukung, tidak mendukung angka konversi kita 

secara data, misal dengan beriklan segini kita berapa ya pelanggan yang datang ke 

toko, karena kita toko offline. Kita hanya bisa melihat call to action, kita bisa liat 

history nya pengguna Instagram yang yang tertarik dengan iklan kita, jadi yang 

hanya itu yang bisa kita liat. Karena marketing online hanya untuk mengukur 

seberapa banyak orang yang tertarik dengan iklan kita tapi enggak bisa ngukur 

seberapa banyak konsumen yang datang dari iklan kita di Instagram ke toko untuk 

membeli produk.” 

19. Seberapa efektifkah penggunaan Instagram dalam meningkatkan jumlah 

konsumen? 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Seberapa efektifkah 

penggunaan Instagram dalam meningkatkan jumlah konsumen?” yang dijelaskan 

oleh informan kunci yaitu Bapak Tommy Harvie selaku pemilik usaha adalah 

“Kalau dari Analisa abang ya, produk kita cepat dikenal kalau pakai Instagram, 
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apalagi kalau punya ciri khas tertentu, di tambah pengguna Instagram itu sangat 

banyak, selebihnya ya WOM, hasil ketika orang datang kesini, dan kalau mereka 

suka dengan produk dan pengalaman, bisa balik lagi dan ngajak temen, begitu juga 

dengan pelanggan yang tidak suka, dia akan menceritakan keburukan Harvies ke 

lingkungannya, kalau di Instagram juga sangat bagus responnya kalau kita 

ngeluarin produk baru, misal hari ini kita posting foto produk baru pagi hari, sore 

nya akan membludak.” 

Sedangkan menurut Fadhil selaku Kepala Barista Harvies Coffee Shop 

“Saya rasa sudah efektif, kita punya beragam promo, fokus untuk postingan konten 

kita saya rasa juga menarik karena kita fokus di visual foto produk, suasana seru 

nya di gerai, postingan unik di Instagram, yang akhirnya banyak pelanggan tertarik 

untuk nyobain produk kita, datang ketoko dan menikmati suasana disini. Dan untuk 

terus menjaga komunikasi intens dengan pengguna Instagram, kita sering membuat 

diskusi atau tanya jawab di fitur snap yang Instagram punya dengan iming iming 

hadiah berupa produk, cara klaim nya dengan datang ke toko langsung, nah dengam 

ada nya pemanfaatan fitur ini, traffic pengguna Instagram di profil Harvies jadi 

meningkat.” 

Selanjutnya menurut Manda selaku Barista perempuan Harvies Coffee 

Shop” Iya sudah, karena strategi Harvies untuk branding kalau Harvies bisa untuk 

semua kalangan, sudah berhasil, dari yang saya liat, pandangan orang untuk Harvies 

adalah ngopi yang cocok untuk semua usia dan kalangan, karena produk yang 

ditawarkan ada untuk semua umur, dan di Instagram Harvies sendiri selalu 

melakukan edukasi tentang produknya dengan visual yang keren keren, ada juga 

menggunakan campaign unik seperti #kitaHarvies, #kawanHarvies, jadi dengan 
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adanya campaign ini membuat mindset orang sesuai seperti apa yang Harvies mau 

sampaikan.” 

20. Apakah pernah menerima feedback melalui akun Instagram? 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Apakah pernah dikritik 

melalui akun Instagram?” yang dijelaskan oleh informan kunci yaitu Bapak Tommy 

Harvie selaku pemilik usaha adalah “Iya, dulu pernah, saat kita coba angkat tema 

yang korea, memang view nya tinggi, tapi yang enggak suka juga banyak, karena 

pelanggan merasa Harvies kehilangan jati diri, menurut pelanggan, branding image 

yang sudah terbentuk dari Harvies bisa rusak karena ide konten yang diangkat.” 

Sedangkan menurut Fadhil selaku Kepala barista Harvies coffee Shop “Wah 

sering sih, kalau menurut saya yang di lapangan, kalau dalam hari ini kita buat 

postingan, langsung ada yang notice, dan seperti produk baru kita yaitu paris latte, 

feedback dari pengguna Instagram terus berdatangan, mulai dari nanya nanya di dm 

ataupun datang langsung ke gerai, padahal itu di post di bulan 7, tapi sampai 

sekarang masih sering di tanya tanya, mungkin karena paris latte ini juga rasanya 

bisa di terima semua kalangan, karena kopi yang digunakan tidak terlalu banyak 

atau bisa dibilang sedikit lebih manis, dan harga yang ditawarkan juga murah 

dibandingkan kopi susu di luar sana.” 

Selanjutnya menurut Manda selaku barista perempuan Harvies coffee Shop 

“Ada, temen temen ku sih biasanya minta di titipin produk, dan kalau ada promo 

atau semacamnya biasanya bakalan rame yang nanyain ataupun datang ke gerai 

untuk beli produk yang di posting di Instagram.” 

21. Bagaimana cara Harvies menjaga komunikasi dengan pelanggan di Instagram? 
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   Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian  “Bagaimana langkah 

Harvies dalam menjaga komunikasi dengan pelanggan di Instagram?” yang 

dijelaskan oleh informan kunci yaitu Bapak Tommy Harvie selaku pemilik usaha 

adalah “Oh kalau ini lebih ke feedback kita dari Harvies untuk kostumer, kami 

sering melakukan repost postingan dari costume yang tag Instagram nya Harvies, 

kalau kostumer DM ataupun komen juga dengan cepat kami balas, ini untuk 

kenyamanan mereka juga sih sebenarnya, kalau mereka nya nyaman untuk 

komunikasi dengan kita, kepedulian mereka terhadap Harvies ya semakin tinggi.” 

22. Apakah ada hal yang secara tidak langsung menjadi marketing di Harvies Coffee 

Shop seperti dihadirkannya barista perempuan dalam tim? 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian “Apakah ada hal yang 

secara tidak langsung menjadi marketing di Harvies Coffee Shop seperti 

dihadirkannya barista perempuan dalam tim?” yang dijelaskan oleh informan kunci 

yaitu Bapak Tommy Harvie selaku pemilik usaha adalah “Secara sengaja sih engga 

ada marketing dari barista perempuan, kami menghadirkan barista perempuan 

karena kebutuhan internal saja, karena perempuan lebih peduli dengan hal 

kebersihan, tapi dengan hadirnya barista perempuan terjadi peningkatan performa, 

dan produk lebih konsisten. Tapi kalau untuk peningkatan penghasilan dari 

hadirnya barista perempuan sih abang rasa belum ada.” 

Sedangkan menurut Fadhil selaku Kepala barista Harvies coffee Shop “Saya 

rasa sih kalau untuk marketing belum terukur ya, tapi kalau secara tim di bar, malah 

membuat kompetitif semakin seru ya, temen diskusi juga jadi semakin seru kok, 

jadi saya rasa perkembangan untuk internal sih makin oke, dan berimbas ke 

pelayanan yang semakin baik juga, jadi pelanggan bisa lebih nyaman.” 
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Selanjutnya menurut Manda selaku barista perempuan Harvies coffee Shop 

“Kalau menurut saya sih ada ya, tapi mungkin lebih kea rah pelayanannya, enggak 

harus barista cewek sih, tapi yang penting ramah, baik, goodlooking, jadi pelanggan 

nyaman dengan pelayanan kita. Tapi kalau di khususkan untuk barista perempuan 

mungkin hanya sebatas ketertarikan atau keunikan sendiri namun tetap aja kembali 

ke prinsip pelayanan yang ramah membuat pelanggan nyaman. 

23. Boleh diceritakan sedikit mengenai perjuangan anda dalam mendirikan Harvies 

Coffee Shop? 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian  “Boleh diceritakan 

sedikit mengenai perjuangan anda dalam mendirikan Harvies Coffee Shop?” yang 

dijelaskan oleh informan kunci yaitu Bapak Tommy Harvie selaku pemilik usaha 

adalah “Dulu saat kita bangun Harvies cuman modal yakin aja, karena saya juga 

pecinta kopi, dulu saya dan 2 orang teman saya coba bangun tempat ngopi yang 

beda dari tempat kopi biasanya, namun singkat cerita makin hari usaha kita makin 

turun omsetnya sampai suatu ketika ada rencana untuk tutup,jadi di momen tersebut 

saya coba untuk tutup gerai selama beberapa bulan dan pergi ke Bandung untuk cari 

ide dan sekedar jalan jalan, tapi Alhamdulillahnya saya ketemu dengan mentor yang 

bisa kasih saya pencerahan untuk bisnis saya, setelah saya ikut kelas mentoring 

bisnis itu coba merubah banyak hal mulai dari konsep produk sampai marketing 

nya dan Alhamdulillah jadi seperti saat ini yang pemasarannya sudah meningkat 

pesat.”  

24. Bagaimana dampak setelah Harvies Coffee Shop melakukan pembaharuan? 

Wawancara lanjutan dengan pertanyaan penelitian  “Bagaimana dampak 

setelah Harvies Coffee Shop melakukan pembaharuan?” yang dijelaskan oleh 
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informan kunci yaitu Bapak Tommy Harvie selaku pemilik usaha adalah “Di tahun 

2019, besar peningkatan penjualan kita, yang dulu hampir tutup tapi bisa kembali 

survive, itu abang rasa karena kami berinovasi dalam artian mengubah stir kearah 

kopi yang lebih bisa dapat pasar, kami ubah produk yang dulu nya fokus ke kopi 

manual brewing menjadi kopi susu, harga kami sesuaikan dengan UMR nya banda 

aceh, untuk tempat juga kami renovasi biar pelanggan nyaman, dan untuk promosi 

kami fokus gunakan Instagram aja sih, dari yang abang sebutin itu kalau dari data 

yang kita punya, di tahun 2019 omset kita bisa naik 197% dari yang sebelumnya 

minus terus, dan konsistensi omset naik itu alhamdulillah sampai sekarang.” 
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Lampiran 1.3 Wawancara Bersama Bapak Tommy Harvie Sebagai CEO 

Lampiran 1.2 Penggunaan Taggar Campaign oleh Harvies Coffee Shop 
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Lampiran 1.4 Wawancara Bersama Fadhil Sebagai Kepala Barista 

Lampiran 1.5 Wawancara Bersama Manda Sebagai Barista Perempuan 
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